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Nadya Risma Arifin. 165040201111029. Korelasi Warna Polong Dengan 
Karakter Morfologi Pada Tanaman Kacang Panjang Ungu (Vigna 
sesquipedalis L. Fruwirth). Di bawah bimbingan Prof. Dr. Ir. Kuswanto, MP. 
sebagai dosen Pembimbing Utama. 
Tanaman kacang panjang di Indonesia mempunyai keanekaragaman genetik 
yang luas. Berdasarkan Data Statistik tanaman kacang panjang berkontribusi dalam 
produksi sayuran di Indonesia dengan produksi 381.185 ton pada tahun 2017, maka 
dari itu kacang panjang termasuk sayuran yang banyak dikonsumsi di Indonesia. 
Kultivar kacang panjang yang dibudidayakan petani umumnya memiliki warna 
polong hijau atau hijau muda. Namun, terdapat warna polong lain yaitu berwarna 
ungu. Kacang panjang berpolong ungu masih belum banyak dikembangkan dan 
dibudidayakan di Indonesia. Masyarakat mulai mengetahui dan memahami 
pentingnya pola hidup sehat. Pemenuhan asupan pangan tidak hanya diperoleh dari 
zat gizi dasar saja, namun perlu adanya sumber pangan yang bermanfaat bagi 
kesehatan. Kacang panjang dapat dijadikan salah satu sumber pangan fungsional 
dengan adanya kandungan pigmen pada polong kacang panjang yaitu klorofil, 
karotenoid, dan antosianin. Antosianin berguna sebagai antioksidan. Varietas 
kacang panjang berpolong ungu sudah terdaftar sebanyak 6 varietas yaitu 
Brawijaya Ungu 1 (BU 1), Brawijaya Ungu 2 (BU 2), Brawijaya Ungu 3 (BU 3), 
Brawijaya Ungu 4 (BU 4), Brawijaya Ungu 5 (BU 5), Brawijaya Ungu 6 (BU 6). 
Kacang panjang berpolong ungu masih perlu untuk dilakukan evaluasi terkait besar 
variasi atau tingkat keseragaman karakter pada varietas yang masih bersegregasi 
atau tidak seragam dengan deskripsi. Jika dalam pengamatan masih terdapat besar 
variasi warna atau karakter yang tidak seragam maka dapat dilakukan proses 
pemurnian benih kembali dengan proses seleksi karakter yang mudah dengan 
melihat tingkat korelasi yang didapatkan antar karakter yang dianalisis. Oleh karena 
itu, dilakukan penelitian ini untuk mendapatkan informasi korelasi atau tingat 
kesesuaian warna polong dengan karakter morfologi pada tanaman kacang panjang 
ungu, apakah terdapat kesesuaian atau hubungan positif yang signifikan atau tidak. 
Penelitian dilaksanakan dilahan pertanian yang berlokasi di Kebun Percobaan 
Fakultas Pertanian Universitas Brawijaya yang terletak di Desa Jatikerto, 
Kecamatan Kromengan, Kabupaten Malang, pada bulan Januari sampai April 2020. 
Alat yang digunakan untuk penelitian ini terdiri dari peralatan bercocok tanam 
(cangkul), tugal, sabit, meteran, ajir, gembor, penggaris, papan nama, alat tulis, 
label, timbangan, kamera, dan peralatan lain yang menunjang penelitian seperti 
Pantone Colour Guide. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih 
yang diperoleh dari koleksi Laboratorium Pemuliaan Tanaman Fakultas Pertanian 
Universitas Brawijaya. Benih yang digunakan yaitu benih kacang panjang 
berpolong ungu varietas BU 1, BU 2, BU 3, BU 4, BU 5, BU 6, pupuk kandang, 
pupuk Uree, KCl, dan SP36. Metode penelitian dengan melakukan pengamatan 
secara kualitatif dan kuantitatif seperti warna polong, warna bunga, dan warna 
batang utama, serta karakter kuantitatif seperti jumlah bunga per tanaman (n), 
jumlah polong per tanaman (n), panjang polong (cm), dan berat polong segar per 
tanaman (ons). Analisis data menggunakan Korelasi Peringkat Spearman 
(Spearman Rank ) dengan pengujian satu pihak (one-tailed) pada taraf signifikasi 
ii 
 
5%. Penanaman dalam 18 bedeng dengan 3 bedeng per varietas dan ditanam 100 
tanaman per varietas, benih terdiri dari 2 benih per lubang tanam.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakter warna polong terdapat korelasi 
atau terdapat kesesuaian hubungan positif dengan karakter morfologi yaitu jumlah 
bunga per tanaman dengan nilai korelasi 0,22, jumlah polong per tanaman dengan 
nilai korelasi 0,20 pada varietas Brawijaya Ungu 5. Hasil yang menunjukkan 
korelasi atau kesesuaian hubungan negatif dengan panjang polong selanjutnya pada 
varietas Brawijaya Ungu 2 dengan nilai korelasi -0,25, varietas Brawijaya Ungu 3 
dengan nilai korelasi -0,29 dan vaerietas Brawijaya Ungu 5 dengan nilai korelasi -
0,23. Berdasarkan hasil tersebut, maka warna polong dapat dijadikan dasar 
pendugaan untuk proses seleksi karakter morfologi tanaman kacang panjang ungu 
yaitu jumlah bunga per tanaman, jumlah polong per tanaman, dan panjang polong. 
Analisis korelasi pada karakter warna bunga dengan karakter morfologi tidak ada 
korelasi atau kesesuaian hubungan positif maupun hasil negatif, yang berarti warna 
bunga tidak dapat digunakan sebagai informasi atau data seleksi pada karakter 
morfologi. Karakter warna batang terdapat korelasi atau kesesuaian hubungan 
negatif dengan karakter morfologi yaitu panjang polong pada varietas Brawijaya 
Ungu 2 dengan nilai korelasi -0,23, varietas Brawijaya Ungu 3 dengan nilai korelasi 
-0,27, dan Brawijaya Ungu 6 dengan nilai korelasi -0,33. Warna yang diamati pada 
masing-masing karakter kualitatif menunjukkan variasi atau segregasi warna dari 
warna utama pada deskripsi varietas sehingga proses seleksi dan pemurnian benih 
masih harus dilakukan untuk menjaga mutu benih dari masing-masing varietas 
kacang panjang berpolong ungu. Hasil analisis korelasi dapat dijadikan salah satu 






Nadya Risma Arifin. 165040201111029. Color Correlation of Pods with 
Morphological Character in Purple Yardlong Bean (Vigna sesquipedalis L. 
Fruwirth). Under the guidance of Prof. Dr. Ir. Kuswanto, MP. as a Main 
Advisor. 
Yardong bean plants in Indonesia have a wide genetic diversity. Based on 
statistical data, yardlong bean plants contribute to vegetable production in Indonesia 
with a production of 381,185 tons in 2017, therefore yardlong beans are among the 
most commonly consumed vegetables in Indonesia. Cultivars of yardlong beans 
cultivated by farmers generally have green or light green pods in color. However, 
there are other pod colors, namely purple. Purple pods are still not widely developed 
and cultivated in Indonesia. People are starting to know and understand the 
importance of a healthy lifestyle. Fulfillment of food intake is not only obtained 
from basic nutrients, but it is necessary to have food sources that are beneficial to 
health. Yardlong beans can be used as a source of functional food with the presence 
of pigments in long bean pods, namely chlorophyll, carotenoids, and anthocyanins. 
Anthocyanins are useful as antioxidants. There are 6 varieties of long beans with 
purple pods registered, namely Brawijaya Ungu 1 (BU 1), Brawijaya Ungu 2 (BU 
2), Brawijaya Ungu 3 (BU 3), Brawijaya Ungu 4 (BU 4), Brawijaya Ungu 5 (BU 
5) , Brawijaya Ungu 6 (BU 6). Purple pods still need to be evaluated regarding the 
amount of variation or the level of uniformity of characters in varieties that are still 
segregating or not uniform with the description. If in the observation there are still 
large variations in color or non-uniform characters, the process of refining the seeds 
can be carried out again with an easy character selection process by looking at the 
level of correlation obtained between the analyzed characters. Therefore, this study 
was conducted to obtain information on the correlation or level of pod color 
suitability with morphological characters in purple string beans, whether there was 
a suitability or a significant positive relationship or not. 
The research was carried out on an agricultural land located in the 
Experimental Garden of the Faculty of Agriculture, Brawijaya University, located 
in Jatikerto Village, Kromengan District, Malang Regency, from January to April 
2020. The tools used for this research consisted of planting equipment (hoe), tugal, 
sickle, tape measure, pin, gembor, ruler, nameplate, stationery, labels, scales, 
cameras, and other equipment that supports research such as the Pantone Color 
Guide. The materials used in this study were seeds obtained from the collection of 
the Laboratory of Plant Breeding, Faculty of Agriculture, Universitas Brawijaya. 
The seeds used were yardlong bean seeds with purple pods of varieties BU 1, BU 
2, BU 3, BU 4, BU 5, BU 6, manure, Uree fertilizer, KCl, and SP36. The research 
method used qualitative and quantitative observations such as pod color, flower 
color, and main stem color, as well as quantitative characters such as number of 
flowers per plant (n), number of pods per plant (n), pod length (cm), and pod weight. 
fresh per plant (ounces). Data analysis usedCorrelationSpearman Rank with one-
tailed test at the significance level of 5%. Planting in 18 beds with 3 beds per variety 
with a total population of 612 and 100 observation samples per variety, the seeds 
consisted of 2 seeds per planting hole. 
The results showed that the pod color character had a correlation or there was 
a positive relationship with morphological characters, namely the number of 
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flowers per plant with a correlation value of 0.22, the number of pods per plant with 
a correlation value of 0.20 in the Brawijaya Ungu 5 variety. The suitability of the 
negative relationship with pod length then was in the Brawijaya Ungu 2 variety 
with a correlation value of -0.25, the Brawijaya Ungu 3 variety with a correlation 
value of -0.29 and the Brawijaya Ungu 5 variety with a correlation value of -0.23. 
Based on these results, the color of the pods can be used as a basis for estimating 
the morphological character selection process of purple long bean plants, namely 
the number of flowers per plant, number of pods per plant, and pod length. 
Correlation analysis on flower color characters with morphological characters has 
no correlation or compatibility with positive or negative results, which means that 
flower color cannot be used as information or selection data on morphological 
characters. The character of stem color has a negative correlation or suitability with 
morphological characters, namely pod length in Brawijaya Ungu 2 variety with a 
correlation value of -0.23, Brawijaya Ungu 3 variety with correlation value -0.27, 
and Brawijaya Ungu 6 with correlation value -0. 33. The colors observed in each 
qualitative character indicate the color variation or segregation of the main color in 
the variety description so that the selection and purification process of the seeds 
must still be carried out to maintain the quality of the seeds of each purple bean 
variety. The results of correlation analysis can be used as an option for the character 
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1.1 Latar Belakang 
Tanaman kacang panjang di Indonesia mempunyai keanekaragaman genetik 
yang luas. Berdasarkan Data Statistik tanaman kacang panjang berkontribusi dalam 
produksi sayuran di Indonesia dengan produksi 381.185 ton pada tahun 2017, maka 
dari itu kacang panjang termasuk sayuran yang banyak dikonsumsi di Indonesia 
yang terus untuk diupayakan dalam menemukan jenis atau varietas kacang panjang 
yang unggul baik dari segi produksi maupun dari segi kandungan dan manfaat 
untuk kesehatan. Upaya meningkatan produktivitas kacang panjang dengan 
penggunaan varietas unggul. Penggunaan varietas unggul dapat menjadi salah satu 
solusi pemenuhan kebutuhan konsumen terhadap sayuran kacang panjang. Menurut 
Syukur et al. (2015) varietas unggul diperoleh dari kegiatan pemuliaan tanaman 
yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan tanaman dan sebagai perbaikan 
karakter tanaman. 
Kultivar kacang panjang yang dibudidayakan petani umumnya memiliki 
warna polong hijau atau hijau muda akan tetapi terdapat kacang panjang berpolong 
ungu yang belum banyak dikenal masyarakat. Masyarakat sekarang yang mulai 
mengetahui dan memahami pentingnya pola hidup sehat maka dengan adanya 
kacang panjang ungu yang perlu untuk dikembangkan karena memiliki kandungan 
antosianin yang bermanfaat untuk tubuh. Pemenuhan asupan pangan tidak hanya 
diperoleh dari zat gizi dasar saja, namun perlu adanya sumber pangan yang 
bermanfaat bagi kesehatan. Kacang panjang ungu dapat dijadikan salah satu sumber 
pangan fungsional dengan adanya kandungan pigmen pada polong kacang panjang 
yaitu klorofil, karotenoid, dan antosianin. Antosianin dapat berfungsi sebagai 
antioksidan, sehingga berperan positif terhadap pemeliharaan kesehatan tubuh 
(Suda et al., 2003).  
Varietas kacang panjang berpolong ungu sudah mulai dikembangkan pada 
awal tahun 2011, semua galur kacang panjang telah diidentifikasi dan telah 
didaftarkan yaitu sebanyak enam varietas kacang panjang berpolong ungu. Enam 
varietas tersebut didaftakan di Pusat Perlindungan Varietas Tanaman dan Perizinan 
Pertanian pada tahun 2014. Enam varietas tersebut adalah Brawijaya Ungu 1 (BU 





4), Brawijaya Ungu 5 (BU 5), dan Brawijaya Ungu 6 (BU 6).  Varietas kacang 
panjang ungu harus tetap dijaga mutu dan kualitas benih dengan melalui uji 
kemurnian benih. Uji kemurnian benih dilakukan agar benih memiliki tingkat 
kemurnian yang tinggi maka akan menghasilkan tanaman yang seragam serta 
mengurangi jumlah tanaman yang menyimpang. Menurut Nuno, Raka dan 
Yuswanti (2017), benih yang berkualitas unggul memiliki kemurnian benih yang 
tinggi. 
Kemurnian genetik benih dan keseragaman varietas kacang panjang polong 
ungu sangat penting dalam kegiatan produksi benih kacang panjang. Oleh karena 
itu dilakukan penelitian korelasi karakter kualitatif warna dengan karakter 
kuantitatif untuk melihat apakah masih terdapat besar variasi atau tingkat 
keseragaman karakter pada varietas yang masih bersegregasi atau tidak seragam 
dengan deskripsi. Jika dalam pengamatan masih terdapat besar variasi warna atau 
karakter yang tidak seragam maka dapat dilakukan proses pemurnian benih kembali 
dengan proses seleksi karakter yang mudah dengan melihat tingkat korelasi yang 
didapatkan antar karakter yang dianalisis. Kedua karakter dianalisis dengan 
menggunakan korelasi untuk mengetahui tingkat kesesuaian hubungan atau 
keterkaitan antar karakter yang diamati. Korelasi merupakan studi yang 
menggambarkan keeratan hubungan antara 2 karakter (Pal dan Singh, 2012). 
Analisis korelasi yang digunakan adalah korelasi peringkat spearman (Sperman 
Rank) dimana untuk mencari hubungan atau untuk menguji signifikasi hipotesis 
atau tingkat kesesuaian antara dua variabel kualitatif dan kuantitatif (Sugiyono, 
2018).  
1.2 Tujuan 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan informasi 
tentang korelasi atau kesesuaian hubungan positif warna polong dengan karakter 
morfologi pada tanaman kacang panjang ungu (Vigna sesquipedalis L. Fruwirth). 
1.3 Hipotesis 
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat korelasi atau 
kesesuaian hubungan positif antara warna polong dengan karakter morfologi pada 






2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Tanaman Kacang Panjang  
Tanaman kacang panjang merupakan tanaman berkeping dua yang termasuk 
ke dalam keluarga Fabaceae. Tanaman kacang panjang dibedakan menjadi 
beberapa jenis yaitu Vigna unguiculata yang hidup di Afrika dan Vigna 
sesquipidalis yang tersebar di Asia (Menssen et al., 2017). Tanaman ini sering 
dijadikan sebagai tanaman samping dengan sorghum atau jagung (Sprent et al., 
2010) dan memiliki kemampuan untuk memperbaiki kandungan nitrogen bahkan 
di tanah yang sangat miskin bahan organik dan dapat tumbuh di tanah berpasir 
(Ibrahim F. dan M. Ibrahim, 2014). Pertumbuhan tanaman kacang panjang tidak 
memerlukan pupuk nitrogen yang tinggi karena akar tanaman kacang panjang 
memiliki bintil akar dimana terdapat bakteri Rhizhobium yang dapat membantu 
memfiksasi nitrogen dari tanah. Kacang panjang dikategorikan menjadi beberapa 
tipe yaitu tegak, semi tegak, dan menjalar.  
Morfologi tanaman kacang panjang terdapat bagian-bagian meliputi akar, 
batang, daun, bunga, polong, dan biji. Akar tanaman kacang panjang umumnya 
sangat kuat yang terususun dari akar utama dan akar lateral (Burridge et.al., 2016). 
Batang tanaman kacang panjang dikategorikan menjadi dua tipe yaitu tegak atau 
menjalar (sulur). Lebar batang sekitar 1 cm dan tidak berbulu. Batang tanaman yang 
tidak mendapat tambatan akan tumbuh tak terarah. Lembaga Institut Tropis 
Internasional (IITI) mengklasifikasikan bentuk daun kacang pajang menjadi empat 
yaitu subglobose (agak bulat), subhastate, globose, dan hastate/lanceolate. Bunga 
pada tanaman kacang panjang merupakan bunga sempurna. Bunga sempurna satu 
bunga terdapat alat kelamin jantan (benang sari) dan alat kelamin betina (putik) 
serta struktur bunga yang kleistogami dimana tingkat penyerbukan sendiri yang 
tinggi (Menssen et al., 2017). Mahkota bunga umumnya berwarna ungu, ungu 
muda, kuning atau putih. Bunga muncul pada ujung tangkai dengan jumlah dua 
bunga (infloresens) (Carvalho et al., 2017). Polong berbentuk silinder, lurus, 
melengkung, sedkit melengkung atau melingkar dan memiliki panjang sekitar 10-
25 cm. Polong matang akan memiliki warna yang bervariasi seperti warna kuning 






2.2 Kacang Panjang Ungu 
Morfologi kacang panjang ungu sama dengan kacang panjang hijau biasanya 
kecuali pada bagian warna. Warna ungu polong mengandung antosianin yang 
bermanfaat sebagai antioksidan. Kultivar kacang panjang ungu dijelaskan menurut 
Melati (2013), yaitu pada sifat kualitatif kacang panjang ungu pada warna batang 
berbeda dengan kacang panjang pada umumnya, batang kacang panjang memiliki 
warna mencolok dari hijau menjadi merah sampai ungu disetiap ruasnya seiring 
bertambah ukuran dan panjang batang, pada sifat daun juga tidak jauh berbeda 
dengan kacang panjang hijau. Bentuk daun majemuk menjari, ujung daun 
meruncing, pangkal daun tumpul dan tumbuh pada buku batang. Perbedaan yang 
jelas pada kacang panajng ungu dengan kacang panjang yang lain yaitu pada warna 
polong yang berwarna ungu. Perbedaan warna polong pada setiap fase pembesaran 
polong. Polong pada usia kurang lebih 3 hari berwarna ungu tua, polong yang masih 
muda berwarna ungu dengan garis hijau kekuningan di sisinya. Pengisian biji 
polong mengalami perubahan warna menjadi merah keunguan, polong yang sudah 
tua dan kulit polong mengeriput warna polong menjadi merah (Cahyono dalam 
Melati, 2013). 
Antosianin adalah pigmen yang larut dalam air yang memiliki warna merah, 
ungu, atau biru berdasarkan pH yang dimiliki. Antosianin terdapat pada semua 
jaringan tanaman termasuk daun, batang, akar, bunga, dan buah (Bondre et. al., 
2012). Antosianin dapat berfungsi sebagai antioksidan, sehingga berperan positif 
terhadap pemeliharaan kesehatan tubuh (Suda et al., 2003). Fungsi antosianin bagi 
tumbuhan sendiri salah satunya adalah menambah keindahan pada bunga dan buah 
berwarna ungu sehingga dapat menarik perhatian polinator dan hewan yang 
berperan menyebarkan biji. Selain itu, antosianin diduga dapat berperan dalam 
resistensi terhadap hama dan penyakit tanaman. Menurut Kuswanto et al. (2013) 
menyatakan bahwa, kacang panjang berpolong ungu yang mengandung antosianin 
lebih toleran hama dan penyakit tanaman. Toleransi tersebut dapat diakibatkan oleh 
adanya bulu yang tumbuh pada permukaan daun dan batang. Kulit polong yang 
lebih tebal dan keras juga menyebabkan polong berwarna ungu kurang disukai oleh 
hama. El Far dan Hanan A. (2009), berpendapat bahwa antioksidan adalah zat atau 





seluler dari tubuh manusia. Hasil ekstrak antosianin dapat bermanfaat sebagai 
bahan pewarna alami produk pangan yang aman bagi kesehatan (Cahyaningrum, 
Yulianah, dan Kuswanto, 2014). 
2.3 Karakter Kualitatif dan Kuantitatif 
Karakter morfologi tanaman dapat diketahui dari karakter kualitatif dan 
karakter kuantitatif tanaman. Menurut Syukur et. al. (2015), dijelaskan bahwa 
karakter-karakter tanaman seperti warna bunga, bentuk polong, dan warna polong 
dikendalikan oleh gen sederhana (satu atau dua gen) dan tidak atau sedikit sekali 
dipengaruhi oleh lingkungan, karakter ini bersifat kualitatif. Daya hasil tanaman, 
ukuran tanaman, ketahanan tanaman (kekeringan dan rebah), dan kualitas hasil 
umum dipengaruhi oleh banyak gen serta dipengaruhi oleh lingkungan, karakter 
seperti ini disebut karakter kuantitatif. Sifat morfologi tanaman dapat menghasilkan 
deskripsi tanaman yang bermanfaat dalam pemilihan tetua-tetua dalam program 
pemuliaan (Suryadi, 2003). Karakter morfologi dapat memberikan informasi 
tentang taksonomi serta perkembangan penting pada tanaman. Kongjiamun et. al. 
(2012) mengemukakan pendapat bahwa kacang panjang memiliki karakter 
morfologi dengan sifat kuantitatif yang ditandai dengan polong yang panjang (30-
90 cm) dengan panjang biji 8-12 mm. Lestari (2015), berpendapat bahwa variabel 
berat segar bisa digunakan sebagai indikator toleransi kacang panjang berpolong 
ungu terhadap kekeringan. Respon morfologi juga mempengaruhi kecepatan waktu 
berbunga dan meningkatkan panjang akar dari semua jenis kacang panjang.  
Karakter morfologi tanaman dapat digunakan sebagai bahan seleksi untuk 
program pemuliaan tanaman dilihat pada keragaman genetik yang muncul. 
Keragaman genetik dapat menggambarkan variasi antar individu dalam suatu 
populasi (Sa’diyah et al., 2013). Keragaman genetik merupakan modal dasar dalam 
pemuliaan tanaman. Berhasil tidaknya program pemuliaan tanaman sangat 
tergantung pada keragaman genetik yang tersedia pada populasi dasar (Suprapto 
dan Kairudin, 2007). Karakter morfologi kualitatif dan kuantitatif dapat diseleksi 
melalui hubungan keeratan atau korelasi antar karakter. Secara genetik menurut 
Priyanto (2018), korelasi antarkarakter dapat terjadi karena adanya fenomena 





tanaman juga diperlukan dalam merencanakan program pemuliaan. Informasi 
penting tersebut berguna untuk mempersingkat waktu seleksi.  
Pleiotropi adalah ketika variasi alel di lokus memetakan ke variasi sifat dalam 
beberapa sifat atau pleiotropi yang ketika mutasi mempengaruhi banyak sifat, yang 
mungkin berkorelasi dalam distribusinya (Chebib, 2019). Menurut jurnal Elya 
Nusantari (2013), kutipan tentang pleyotropi yakni adanya gen-gen tertentu pada 
makhluk hidup yang mengendalikan lebih dari satu sifat/karakter. Pleiotropi dapat 
menyebabkan korelasi genetik karena satu produk gen (misalnya enzim atau faktor 
transkripsi) memiliki lebih dari satu target dan karenanya mempengaruhi lebih dari 
satu sifat atau karena satu produk gen termasuk dalam jalur metabolisme yang 
memiliki lebih dari satu efek hilir (Chebib, 2019). Sedangkan untuk pengertian 
linkage (pautan) adalah suatu kondisi dimana dalam satu kromosom yang sama 
terdapat dua atau lebih gen. Adanya pautan merupakan salah satu sebab tidak 
sesuainya hasil persilangan atau bervariasi (Nusantari, 2013). 
2.4 Korelasi Peringkat Spearman (Spearman Rank) 
Korelasi sangat berguna untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau 
lebih, namun tidak dapat menggambarkan dengan tepat mengenai pengaruh 
langsung dan tidak langsung pada setiap karakter (Rizqiyah, 2014). Keeratan 
hubungan antar karakter yang diujikan apabila hubungan ini nilai positif nyata yang 
berarti peningkatan satu peubah akan meningkatkan peubah yang lainnya, yang 
memungkinkan seleksi satu sifat dengan tujuan memperbaiki sifat yang lain. Uji 
statistika yang mengukur keeratan hubungan antara dua variabel ini disebut analisis 
korelasi (correlation) dan ukuran untuk menentukan kuatnya atau derajat keeratan 
hubungan antar dua variabel dinamakan koefisien korelasi (the correlation 
coefficient) (Vusvitasari, 2006). Korelasi antar karakter dilakukan untuk 
memperoleh informasi mengenai kaitan antara karakter utama dengan karakter 
lainnya dengan tujuan perbaikan karakter dalam pemuliaan tanaman (Nasution, 
2010). Korelasi antar sifat merupakan fenomena umum yang terjadi pada tanaman. 
Pengetahuan tentang adanya korelasi antar sifat-sifat tanaman merupakan hal yang 
dapat digunakan sebagai dasar program seleksi agar lebih efisien (Qosim dalam 





Analisis Korelasi Statistika Nonparametrik yaitu analisis korelasi merupakan 
uji statistika yang mengukur keeratan hubungan antara dua variabel. Keeratan 
hubungan antara dua variabel dapat diukur kekuatannya. Indeks yang mengukur 
keeratan hubungan dua variabel disebut koefisien korelasi. Nilai koefisien korelasi 
paling (r) dapat dinyatakan sebagai berikut : 
r = 1, hubungan antar variabel sempurna dan positif (mendekati 1, yaitu 
hubungan sangat kuat dan positif). 
r = -1, hubungan antar variabel sempurna dan negatif (mendekati -1, yaitu 
hubungan sangat kuat dan negatif). 
r = 0, hubungan antar variabel lemah sekali atau tidak ada hubungan. 
sama halnya dengan statistika parametrik, analisis korelasi pada statistika 
nonparametrik juga mempelajari apakah ada hubungan antar dua variabel. Hanya 
pada korelasi nonparametrik, data atau variabel yang akan diuji dan diukur 
korelasinya adalah data nominal atau ordinal (Vusvitasari, 2006). Rukmigarsari dan 
Soenardi (2010) mengatakan bahwa apabila koefisien korelasi nilainya diatas 0,20 
sampai di bawah 0,40 (plus atau minus) menunjukkan adanya korelasi rendah, dan 
jika kurang dari 0,20 dapat diabaikan. Korelasi positif yaitu koefisien dimana 
kenaikan variabel pertama diikuti dengan kenaikan nilai variabel kedua atau 
sebaliknya, sedangkan korelasi negatif yaitu korelasi dimana kenaikan nilai 
variabel pertama diikuti dengan menurunnya nilai variabel kedua atau sebaliknya 
(Mutmainah, 2009). 
Analisis korelasi dalam statistika non-parametrik salah satunya adalah 
korelasi peringkat spearman (Spearman Rank) dimana korelasi ini digunakan untuk 
mencari hubungan atau untuk menguji signifikasi hipotesisi asosiatif bila masing-
masing variabel yang dihubungkan berbentuk ordinal dan sumber data anatar 
variabel tidak harus sama (Sugiyono,2018). Koefisien korelasi Spearman-rho (ρ) 
baik digunakan untuk pasangan pengamatan yang tidak berdistribusi normal 
(Vusvitasari, 2006). Menurut Sugiyono (2018), bahwa hipotesis asosiatif dapat 
diinterpretasikan apabila nilai korelasi menunjukkan nilai posistif atau hubungan 
positif dan signifikan hal ini berarti jika salah satu variabel ditingkatkan maka 






3. BAHAN DAN METODE 
3.1 Tempat dan Waktu 
Penelitian dilaksanakan di Agro-Techno Park Universitas Brawijaya 
Jatikerto yang terletak di Desa Jatikerto, Kecamatan Kromengan, Kabupaten 
Malang dengan ketinggian 330 m dpl, suhu rata-rata 27-29oC, curah hujan 120 
mm/bulan, pH tanah 6 dan tipe tanah Alfisol. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
Januari – April 2020.  
3.2 Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain cangkul, tugal, gembor 
air, tali rafia, meteran, penggaris, ajir, kalkulator, alat tulis, timbangan, ajir, papan  
penanda, kamera, Pantone Colour Guide. 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih yang diperoleh 
dari koleksi Laboratorium Pemuliaan Tanaman Fakultas Pertanian Universitas 
Brawijaya. Benih yang digunakan yaitu benih kacang panjang berpolong ungu 
varietas Brawijaya Ungu 1 (BU 1), Brawijaya Ungu 2 (BU 2), Brawijaya Ungu 3 
(BU 3), Brawijaya Ungu 4 (BU 4), Brawijaya Ungu 5 (BU 5), Brawijaya Ungu 6 
(BU 6). Pupuk yang digunakan ialah pupuk kandang sebanyak 10-15 ton/ha sebagai 
pupuk dasar dan pupuk Urea 100 kg/ha, Sp-36 200 kg/ha, KCL 100 kg/ha sebagai 
pupuk susulan. Pestisida/Insektisida digunakan sebagai pengendalian hama dan 
penyakit. 
3.3 Metode Pelaksanaan 
Penanaman dilakukan secara langsung di lahan terdiri dari 6 varietas kacang 
panjang polong ungu. Penanaman dilakukan secara bersamaan dengan 
dikelompokkan berdasarkan varietas masing-masing. Setiap varietas ditanam 
2 baris tanaman per bedeng tanpa ada ulangan, dan dalam satu lubang tanam terdiri 
dari 2 benih. Setiap varietas ditanam dalam 3 bedeng, sehingga terdapat 18 bedeng 
dalam satu lahan. Setiap bedeng terdiri dari 34 tanaman sehingga populasi dalam 
satu lahan yaitu 612 tanaman. Pengamatan dilakukan pada 100 sampel tanaman 







3.4 Pelaksanaan Penelitian 
A. Persiapan Bahan Tanam 
Bahan tanam adalah pemilihan benih kacang panjang yaitu 6 varietas kacang 
panjang polong ungu yang memiliki daya hasil yang tinggi. Karakterisktik benih 
yang dipilih berdasarkan syarat kelayakan yaitu penampilan visual benih tidak 
keriput, tidak cacat, tidak tercampur dengan benih atau kultivar lain serta bebas dari 
hama dan penyakit.  
B. Pengolahan Tanah 
Lahan yang akan ditanami kacang panjang dilakukan pengolahan dengan cara 
mencangkul lahan penanaman hingga gembur dengan kedalaman 20-30 cm. 
Kemudian membuat bedengan dengan ukuran lebar 1 meter, tinggi 20-30 cm dan 
panjang sesuai dengan lahan yang tersedia. Bedengan dibuat jarak untuk saluran 
drainase dengan lebar 30 cm. Tanah yang mempunyai pH kurang dari 5,5 
diperlukan tambahan dolomite sekitar 1-1,5 ton/ha. Dibiarkan 2-3 minggu sebelum 
tanam. Sebaiknya dilakukan pemupukan dengan pupuk kandang 10-15 ton/ha satu 
minggu sebelum tanam. 
C. Penanaman 
Penanaman benih kacang panjang dengan lubang tanam dibuat menggunakan 
tugal sedalam 4-5 cm dengan jarak antar lubang tanam 30 cm dan jarak antar barisan 
60 cm. Setiap lubang tanam diisi dua butir benih, kemudian ditutup dengan tanah 
tipis tanpa dipadatkan. 
D. Pemeliharaan 
Dalam proses budidaya tanaman kacang panjang diperlukan pemeliharaan atau 
perawatan dari awal penanaman sampai akhirnya pada umur panen. Pemeliharaan 
yang dilakukan berupa :  
1. Penyulaman 
Untuk mengganti benih yang tidak tumbuh atau mati, dilakukan penyulaman. 
Kegiatan penyulaman selambat-lambatnya dilakukan 1 minggu setelah 
penanaman. 
2. Penyiraman 
Meskipun tanaman kacang panjang dapat tumbuh dengan baik dilahan kering, 





terhambat. Setelah benih ditanam, maka sore harinya dilakukan penyiraman. 
Selanjutnya penyiraman rutin dilakukan tiap pagi atau sore hari. Penyiraman 
bisa dilakukan dengan mengunakan gembor atau mengalirkan air melalui 
saluran disekitar bedengan. Penyiraman dilakukan secukupnya saja, sampai 
tanah cukup lembab. 
3. Pemasangan Ajir 
Setelah tanaman mulai tumbuh dan tinggi mencapai 25 cm, dapat dipasang ajir 
di sebelah tanaman. Ajir dibuat dari belahan bambu atau menggunakan kayu 
dengan panjang sekitar 2 m. Pemasangan ajir dimaksudkan sebagi tempat 
merambatnya tanaman. Pemasangan ajir dilakukan 10 hari setelah tanam yaitu 
diantara dua lubang tanam. Setiap lima ajir dipasangi silang dengan ajir. 
Kemudian diberi tali untuk merambatkan tanaman. Pemasangan tali yang 
mengikat tanaman dengan ajir dilakukan dua kali, yaitu pada saat tinggi 
tanaman 70 cm dan 150 cm. 
4. Penyiangan 
Pengendalian gulma dilakukan dengan melakukan penyiangan. Penyiangan 
dapat dilakukan secara manual dengan mencabuti rumput yang tumbuh. 
Bersamaan dengan penyiangan bisa juga dilakukan pendangiran yang 
berfungsi untuk menggemburkan tanah. Selain secara manul penyiangan dapat 
juga dilakukan dengan menggunakan herbisida, dengan dosis 1-2 ml per liter 
air. 
5. Pemangkasan 
Apabila daun terlalu subur atau banyak cabang yang kurang produktif harus 
dilakukan pemangkasan. Tujuan pemangkasan agar pertumbuhan generative 
dapat berjalan dengan baik. Pemangkasan dilakuan pada saat tanaman belum 
berbunga atau sekitar umur 3-4 minggu dengan memotong pucuk sekitar 2-3 
ruas menggunakan pisau tajam atau gunting stek. 
6. Pemupukan 
Selain pupuk dasar, tanaman membutuhkan pupuk anorganik untuk 
pertumbuhannya. Pemberian pupuk anorganik dilakukan dua kali yaitu pada 
saat umur satu minggu dan tiga minggu setelah tanam. Jenis pupuk yang 





pemberian. Pupuk diberikan dalam larikan yang berada diantara dua sisi 
barisan tanaman kemudian ditutup kembali dengan tanah. Selain itu dapat pula 
diberikan pupuk daun. Dilakukan pada saat menjelang berbunga sekitar 4 
minggu setelah tanam. 
7. Penanggulangan hama dan penyakit 
Pengendalain dapat dilakukan dengan sanitasi lingkungan dengan 
membersihkan lahan dari gulma, penggunaan musuh alami baik parasitoid, 
predator maupun entomopatogen dan pengendalian kimiawi dengan 
menggunakan insektisida untuk hama dan fungisida untuk penyakit. 
E. Pemanenan 
Pemanenan polong kacang panjang, dipanen ketika panjang polong sudah 
cukup maksimal perkembangannya namun masih belum alot atau disesuaikan 
dengan deskripsi varietas terkait umur panen. 
F. Pengamatan Karakter Kualitatif dan Kuantitatif 
Kegiatan pengamatan dilakukan saat pertumbuhan awal tanaman sampai panen 
terakhir sesuai dengan variabel pengamatan yang diamati. Pengamatan dilakukan 
dari keseluruhan populasi tanaman 6 varietas tanaman kacang panjang berpolong 
ungu. 
3.5 Variabel Pengamatan 
Variabel pengamatan meliputi karakter kualitatif dan kuantitatif, dilakukan pada 
seluruh tanaman setiap varietas. Pengamatan karakter kualitatif yang diamati 
diantaranya adalah: 
1. Warna bunga: pengamatan dilakukan pada saat muncul bunga pertama pada 
seluruh tanaman. Pengamatan dilakukan saat bunga mekar sempurna dan 
secara visual dan penyesuaian warna daun dengan warna pada panduan 
Pantone Colour Chart. 
2. Warna polong: pengamatan pada polong berdasarkan warna dasar polong segar 
saat stadia masak pada masing-masing tanaman dengan mencari warna yang 
sesuai pada panduan Pantone Colour Chart. 
3. Warna batang utama: pengamatan warna batang utama pada tanaman 
dilakukan pada saat panen polong sekitar 70 hst dengan penyesuaian warna 





Pengamatan karakter kuantitatif yang diamati diantaranya adalah: 
1. Jumlah bunga per tanaman (n): pengamatan dilakukan saat tanaman memasuki 
fase generatif pada tiap tanaman. Pada penelitian ini pengamatan jumlah bunga 
dilakukan setiap 3 hari.  
2. Jumlah polong per tanaman (n): dihitung jumlah polong tiap tanaman. 
Pengamatan jumlah polong dilakukan setiap 3 hari.  
3. Panjang polong (cm): diukur dari pangkal polong sampai ujung polong pada 
setiap tanaman.  
4. Bobot polong segar per tanaman (ons): pengamatan dilaksanakan saat tanaman 
telah mencapai umur panen dan dilakukan pemanenan sebanyak 3-5 kali panen, 
dengan interval panen 2-4 hari pada saat 60-70 hari setelah tanam. Polong segar 
adalah polong yang masih muda dan bijinya kecil belum menonjol ke 
permukaan polong.  
5. Bobot 1000 biji (gram)  
Menimbang dari bobot 1000 biji yang diambil setelah panen kering pada 
masing-masing varietas. 
3.6 Analisis Data 
A. Data Kualitatif dan Data Kuantitatif 
Hasil pengamatan disajikan dalam bentuk deskripsi yang dinilai dengan cara 
pemberian skor. Pemberian skor pada data kualitatif yang ditentukan melalui 
prosedur penskalaan akan menghasilkan angka-angka pada level pengukuran 
interval dan interpretasikan hanya dapat dihasilkan kategori-kategori atau 
kelompok-kelompok skor pada level ordinal. Data kuantitatif diberikan skor 
berdasarkan jumlah interval yang didapatkan berdasarkan data kualitatif. Variabel 
yang dianalisis adalah warna bunga, warna polong, dan warna batang utama yang 
masing-masing dikorelasikan dengan jumlah bunga per tanaman, jumlah polong per 
tanaman, dan panjang polong. Analisis dilakukan dengan menggunakan software 
Microsoft Excel atau SPSS.  
B. Uji Korelasi Peringkat Spearman (Spearman Rank) 
Korelasi Korelasi Peringkat Spearman (Spearman Rank) merupakan teknik 
analisis data untuk mengetahui koefisien korelasi secara mendasarkan pada 





berpasangan. Korelasi Peringkat Spearman (Spearman Rank) digunakan untuk 
mengetahui derajat keeratan dua variabel yang memiliki skala pengukuran minimal 
ordinal (Pradeka, 2012). Korelasi Peringkat Spearman (Spearman Rank ) digunakan 
untuk menguji korelasi asosiatif bila masing-masing variabel yang dihubungkan 
berbentuk ordinal, dan sumber data antar variabel tidak harus sama. Menghitung 
koefisien korelasi dengan cara data diberikan peringkat dari 1 sampai n berdasarkan 
urutan, dan apabila terdapat nilai yang sama akan dilakukan pembagian pada nilai 
rangking yang diberikan (Sugiyono, 2018). Rumus Korelasi Peringkat Spearman 
(Spearman Rank) adalah : 





rs = Korelasi Peringkat Spearman (Spearman Rank) 
d = Selisih ranking antara pasangan data 
n = Jumlah sampel / banyaknya pasangan data 
Koefisien Korelasi Peringkat Spearman (Spearman Rank) signifikan atau tidak 
maka dilakukan suatu pengujian dimana ukuran sampel n > 30 tes statistik yang 
digunakan adalah (Sugiyono, 2018):  





t = Nilai t hitung 
rs = Korelasi Peringkat Spearman (Spearman Rank) 
n  = Jumlah sampel / banyaknya pasangan data 
untuk mengetahui signifikasi hasil perhitungan maka t hitung dibandingkan dengan 
t table, dengan pengujian satu pihak (one-tailed) untuk taraf kesalahan 5% (0.05) 
dengan dk = n – 2. Besarnya koefisiean korelasi berkisar anatara 0 sampai 1 yaitu 
dinyatakan korelasi positif (direct correlation) dan antara 0 sampai -1 dinyatakan 
korelasi negatif (inverse correlation). Kemudian untuk pengambilan kesimpulan 
hipotesis adalah jika t hitung > t table maka terdapat hubungan antara dua variabel 
yang dibandingkan, jika t hitung < t table, maka tidak terdapat hubungan antara dua 





4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Hasil 
4.1.1 Kondisi Tanaman 
Tanaman kacang panjang ungu memiliki kemampuan rata-rata per varietas 
memproduksi polong yang berbeda-beda. Rata-rata hasil polong hingga 10-12 kali 
panen dengan interval panen rata-rata 2 hari sekali. Keenam varietas mulai 
berbunga di umur yang berbeda yaitu varietas Brawijaya Ungu 1 dan Brawijaya 
Ungu 2 berbunga pada saat 49 hst, Brawijaya Ungu 3 berbunga pada saat 45 hst, 
Brawijaya Ungu 4 berbunga pada saat 40 hst, Brawijaya Ungu 5 berbunga pada saat 
42 hst dan Brawijaya Ungu 6 berbunga pada saat 40 hst. Rata-rata kemunculan 
bunga per harinya 1-4 bunga. Kemampuan rata-rata varietas memproduksi polong 
berbeda yaitu pada Brawijaya Ungu 1 1-2 polong, Brawijaya Ungu 2 dan 3 2-3 
polong, Brawijaya Ungu 4, 5, dan 6 1-4 polong. 
4.1.2 Hasil Penelitian  
Hasil penelitian tanaman kacang panjang didasarkan pada karakter 
pengamatan yang digunakan. Berdasarkan penelitian ini karakter pengamatan 
dibagi menjadi dua karakter, yaitu karakter kualitatif dan karakter kuantitatif. 
Berikut merupakan hasil dari pengamatan kacang panjang:  
A. Data Kualitatif 
Data kualitatif dari enam varietas yang diujikan dalam pengamatan ini 
meliputi warna bunga, warna polong, dan warna batang utama. Berdasarkan hasil 
pengamatan pada masing-masing variable pengamatam didapatkan beberapa 
kelompok warna berdasarkan pantone colour chart. Berikut hasil pengelompokan 
warna bunga pada masing-masing varietas : 
Tabel 1. Kelompok Warna Bunga Kacang Panjang Varietas Brawijaya Ungu 1    
Berdasarkan Pantone Colour Chart dan Hasil Pengamatan 










Tabel 1. Kelompok Warna Bunga Kacang Panjang Varietas Brawijaya Ungu 1    
Berdasarkan Pantone Colour Chart dan Hasil Pengamatan 




2. 16-3815(Viola) 2  
 
3. 16-3823(Violet Tulip) 9  
 
4. 17-3725(Bougenvillea) 8  
 














Tabel 1. Kelompok Warna Bunga Kacang Panjang Varietas Brawijaya Ungu 1    
Berdasarkan Pantone Colour Chart dan Hasil Pengamatan (lanjutan) 




8. 15-3620(Lavendula) 7  
 
9. 16-3521(Lupine) 3  
 


















Tabel 1. Kelompok Warna Bunga Kacang Panjang Varietas Brawijaya Ungu 1    
Berdasarkan Pantone Colour Chart dan Hasil Pengamatan (lanjutan) 








Violet) 6  
 
16. 18-3533(Dewberry) 16  
 












Tabel 2. Kelompok Warna Bunga Kacang Panjang Varietas Brawijaya Ungu 2    
Berdasarkan Pantone Colour Chart dan Hasil Pengamatan 




1. 15-3817(Lavender) 6  
 
2. 16-3815(Viola) 3  
 
3. 16-3823(Violet Tulip) 7  
 














Tabel 2. Kelompok Warna Bunga Kacang Panjang Varietas Brawijaya Ungu 2    
Berdasarkan Pantone Colour Chart dan Hasil Pengamatan (lanjutan) 




7. 16-3521(Lupine) 1  
 
8. 16-3525(Regal Orchid) 1  
 







11. 17-3619(Hyacinth) 9  
 






Tabel 2. Kelompok Warna Bunga Kacang Panjang Varietas Brawijaya Ungu 2    
Berdasarkan Pantone Colour Chart dan Hasil Pengamatan (lanjutan) 











15. 18-3533(Dewberry) 6  
 
Tabel 3. Kelompok Warna Bunga Kacang Panjang Varietas Brawijaya Ungu 3    
Berdasarkan Pantone Colour Chart dan Hasil Pengamatan 



















Tabel 3. Kelompok Warna Bunga Kacang Panjang Varietas Brawijaya Ungu 3    
Berdasarkan Pantone Colour Chart dan Hasil Pengamatan (lanjutan) 




3. 15-3817(Lavender) 7  
 
4. 16-3815(Viola) 3  
 
5. 16-3823(Violet Tulip) 2  
 













Tabel 3. Kelompok Warna Bunga Kacang Panjang Varietas Brawijaya Ungu 3    
Berdasarkan Pantone Colour Chart dan Hasil Pengamatan (lanjutan) 









10. 19-3642(Royal Purple) 1  
 
11. 15-3508(Fair Orchid) 1  
 
12. 15-3620(Lavendula) 3  
 
13. 16-3521(Lupine) 2  
 







Tabel 3. Kelompok Warna Bunga Kacang Panjang Varietas Brawijaya Ungu 3    
Berdasarkan Pantone Colour Chart dan Hasil Pengamatan (lanjutan) 




15. 16-3617(Sheer Lilac) 3  
 







18. 17-3619(Hyacinth) 11  
 











Tabel 3. Kelompok Warna Bunga Kacang Panjang Varietas Brawijaya Ungu 3    
Berdasarkan Pantone Colour Chart dan Hasil Pengamatan (lanjutan) 









22. 18-3533(Dewberry) 6  
 
Tabel 4. Kelompok Warna Bunga Kacang Panjang Varietas Brawijaya Ungu 4    
Berdasarkan Pantone Colour Chart dan Hasil Pengamatan 









2. 15-3817(Lavender) 10  
 






Tabel 4. Kelompok Warna Bunga Kacang Panjang Varietas Brawijaya Ungu 4    
Berdasarkan Pantone Colour Chart dan Hasil Pengamatan (lanjutan) 




4. 17-3725(Bougenvillea) 9  
 























Tabel 4. Kelompok Warna Bunga Kacang Panjang Varietas Brawijaya Ungu 4    
Berdasarkan Pantone Colour Chart dan Hasil Pengamatan (lanjutan) 




10. 15-3620(Lavendula) 3  
 
11. 16-3521(Lupine) 4  
 







14. 17-3619(Hyacinth) 10  
 







Tabel 4. Kelompok Warna Bunga Kacang Panjang Varietas Brawijaya Ungu 4    
Berdasarkan Pantone Colour Chart dan Hasil Pengamatan (lanjutan) 





























Tabel 5. Kelompok Warna Bunga Kacang Panjang Varietas Brawijaya Ungu 5    
Berdasarkan Pantone Colour Chart dan Hasil Pengamatan 




1. 15-3817(Lavender) 9  
 
2. 16-3815(Viola) 4  
 
3. 16-3823(Violet Tulip) 5  
 













Tabel 5. Kelompok Warna Bunga Kacang Panjang Varietas Brawijaya Ungu 5    
Berdasarkan Pantone Colour Chart dan Hasil Pengamatan (lanjutan) 




7. 16-3521(Lupine) 1  
 
8. 16-3525(Regal Orchid) 2  
 







11. 17-3619(Hyacinth) 10  
 






Tabel 5. Kelompok Warna Bunga Kacang Panjang Varietas Brawijaya Ungu 5    
Berdasarkan Pantone Colour Chart dan Hasil Pengamatan (lanjutan) 











15. 18-3533(Dewberry) 8  
 
Tabel 6. Kelompok Warna Bunga Kacang Panjang Varietas Brawijaya Ungu 6    
Berdasarkan Pantone Colour Chart dan Hasil Pengamatan 




1. 15-3817(Lavender) 6  
 







Tabel 6. Kelompok Warna Bunga Kacang Panjang Varietas Brawijaya Ungu 6    
Berdasarkan Pantone Colour Chart dan Hasil Pengamatan (lanjutan) 





























Tabel 6. Kelompok Warna Bunga Kacang Panjang Varietas Brawijaya Ungu 6    
Berdasarkan Pantone Colour Chart dan Hasil Pengamatan (lanjutan) 











11. 17-3619(Hyacinth) 10  
 













Tabel 6. Kelompok Warna Bunga Kacang Panjang Varietas Brawijaya Ungu 6    
Berdasarkan Pantone Colour Chart dan Hasil Pengamatan (lanjutan) 









15. 18-3533(Dewberry) 6  
 
Data kualitatif berikutnya adalah pengamatan warna polong dan didapatkan 
beberapa kelompok warna berdasarkan pantone colour chart. Berikut hasil 
pengelompokan warna polong pada masing-masing varietas : 
Tabel 7. Kelompok Warna Polong Kacang Panjang Varietas Brawijaya Ungu 1    
Berdasarkan Pantone Colour Chart dan Hasil Pengamatan 









2. 19-1525(Port) 1  
 













Tabel 7. Kelompok Warna Polong Kacang Panjang Varietas Brawijaya Ungu 1    
Berdasarkan Pantone Colour Chart dan Hasil Pengamatan (lanjutan) 











7. 19-1627(Port Royale) 5  
 






















13. 19-1518(Puce) 7  
 







Tabel 7. Kelompok Warna Polong Kacang Panjang Varietas Brawijaya Ungu 1    
Berdasarkan Pantone Colour Chart dan Hasil Pengamatan (lanjutan) 




15. 19-2118(Winetasting) 5  
 
16. 19-1619(Fudge) 7  
 
17. 19-1103(Esspreso) 1  
 
18. 19-3909(Black Bean) 2  
 
Tabel 8. Kelompok Warna Polong Kacang Panjang Varietas Brawijaya Ungu 2    
Berdasarkan Pantone Colour Chart dan Hasil Pengamatan 









2. 19-1525(Port) 3  
 












Tabel 8. Kelompok Warna Polong Kacang Panjang Varietas Brawijaya Ungu 2    
Berdasarkan Pantone Colour Chart dan Hasil Pengamatan (lanjutan) 











7. 19-1627(Port Royale) 7  
 





























Tabel 8. Kelompok Warna Polong Kacang Panjang Varietas Brawijaya Ungu 2    
Berdasarkan Pantone Colour Chart dan Hasil Pengamatan (lanjutan) 




14. 19-2118(Winetasting) 18  
 







17. 19-1018(Ganache) 1  
 
18. 19-3909(Black Bean) 9  
 
Tabel 9. Kelompok Warna Polong Kacang Panjang Varietas Brawijaya Ungu 3    
Berdasarkan Pantone Colour Chart dan Hasil Pengamatan 





















Tabel 9. Kelompok Warna Polong Kacang Panjang Varietas Brawijaya Ungu 3    
Berdasarkan Pantone Colour Chart dan Hasil Pengamatan (lanjutan) 











6. 19-1627(Port Royale) 8  
 





























Tabel 9. Kelompok Warna Polong Kacang Panjang Varietas Brawijaya Ungu 3    
Berdasarkan Pantone Colour Chart dan Hasil Pengamatan (lanjutan) 




13. 19-2118(Winetasting) 16  
 
14. 19-1619(Fudge) 1  
 
Tabel 10. Kelompok Warna Polong Kacang Panjang Varietas Brawijaya Ungu 4    
Berdasarkan Pantone Colour Chart dan Hasil Pengamatan 









2. 19-1525(Port) 2  
 



















Tabel 10. Kelompok Warna Polong Kacang Panjang Varietas Brawijaya Ungu 4    
Berdasarkan Pantone Colour Chart dan Hasil Pengamatan (lanjutan) 




7. 19-1627(Port Royale) 5  
 






















13. 19-1518(Puce) 2  
 
14. 19-1718(Fig) 2  
 








Tabel 10. Kelompok Warna Polong Kacang Panjang Varietas Brawijaya Ungu 4    
Berdasarkan Pantone Colour Chart dan Hasil Pengamatan (lanjutan) 




16. 19-1619(Fudge) 4  
 
17. 19-1018(Ganache) 5  
 
18. 19-1103(Esspreso) 1  
 
19. 19-3909(Black Bean) 2  
 
Tabel 11. Kelompok Warna Polong Kacang Panjang Varietas Brawijaya Ungu 5    
Berdasarkan Pantone Colour Chart dan Hasil Pengamatan 























Tabel 11. Kelompok Warna Polong Kacang Panjang Varietas Brawijaya Ungu 5    
Berdasarkan Pantone Colour Chart dan Hasil Pengamatan (lanjutan) 









6. 19-1627(Port Royale) 5  
 






















12. 19-1518(Puce) 6  
 








Tabel 11. Kelompok Warna Polong Kacang Panjang Varietas Brawijaya Ungu 5    
Berdasarkan Pantone Colour Chart dan Hasil Pengamatan (lanjutan) 




14. 19-2118(Winetasting) 5  
 
15. 19-1619(Fudge) 9  
 
16. 19-3909(Black Bean) 2  
 
Tabel 12. Kelompok Warna Polong Kacang Panjang Varietas Brawijaya Ungu 6    
Berdasarkan Pantone Colour Chart dan Hasil Pengamatan 









2. 19-1525(Port) 5  
 














Tabel 12. Kelompok Warna Polong Kacang Panjang Varietas Brawijaya Ungu 6    
Berdasarkan Pantone Colour Chart dan Hasil Pengamatan (lanjutan) 






































14. 19-1018(Ganache) 3  
 







Data kualitatif terakhir adalah pengamatan warna batang utama dan 
didapatkan beberapa kelompok warna berdasarkan pantone colour chart. Berikut 
hasil pengelompokan warna batang utama pada masing-masing varietas : 
Tabel 13. Kelompok Warna Batang Utama Kacang Panjang Varietas Brawijaya 
Ungu 1 Berdasarkan Pantone Colour Chart dan Hasil Pengamatan 




1. 19-1617(Burgundy) 1  
 







4. 19-2014(Prune) 15  
 
5. 19-2311(Eggplant) 5  
 

















Tabel 13. Kelompok Warna Batang Utama Kacang Panjang Varietas Brawijaya 
Ungu 1 Berdasarkan Pantone Colour Chart dan Hasil Pengamatan 
(lanjutan) 



















Tabel 14. Kelompok Warna Batang Utama Kacang Panjang Varietas Brawijaya 
Ungu 2 Berdasarkan Pantone Colour Chart dan Hasil Pengamatan 









2. 19-1617(Burgundy) 3  
 

















Tabel 14. Kelompok Warna Batang Utama Kacang Panjang Varietas Brawijaya 
Ungu 2 Berdasarkan Pantone Colour Chart dan Hasil Pengamatan 
(lanjutan) 














8. 19-2014(Prune) 26  
 






























Tabel 15. Kelompok Warna Batang Utama Kacang Panjang Varietas Brawijaya 
Ungu 3 Berdasarkan Pantone Colour Chart dan Hasil Pengamatan 









2. 19-1617(Burgundy) 4  
 

















7. 19-2014(Prune) 10  
 
8. 19-2311(Eggplant) 3  
 







Tabel 15. Kelompok Warna Batang Utama Kacang Panjang Varietas Brawijaya 
Ungu 3 Berdasarkan Pantone Colour Chart dan Hasil Pengamatan 
(lanjutan) 














Tabel 16. Kelompok Warna Batang Utama Kacang Panjang Varietas Brawijaya 
Ungu 4 Berdasarkan Pantone Colour Chart dan Hasil Pengamatan 
















3. 19-2014(Prune) 23 
 
 


























Tabel 17. Kelompok Warna Batang Utama Kacang Panjang Varietas Brawijaya 
Ungu 5 Berdasarkan Pantone Colour Chart dan Hasil Pengamatan 




1. 19-1617(Burgundy) 1  
 

















6. 19-2014(Prune) 20  
 























Tabel 18. Kelompok Warna Batang Utama Kacang Panjang Varietas Brawijaya 
Ungu 6 Berdasarkan Pantone Colour Chart dan Hasil Pengamatan 




1. 19-1617(Burgundy) 2  
 

















6. 19-2014(Prune) 10  
 
7. 19-2311(Eggplant) 15  
 


















B. Data Kuantitatif 
Data kuantitatif dari enam varietas yang diujikan dalam pengamatan ini 
meliputi jumlah bunga per tanaman, jumlah polong per tanaman, panjang polong 
per tanaman, bobot polong segar total per tanaman, dan bobot 1000 biji. Berikut 
hasil pengamatan kuantitatif: 
Tabel 19. Rata-rata Data Kuantitatif  
Varietas JB (n) JP (n) PP (cm) BPS (ons) 
BU 1 62,82 60,26 34,27 4,30 
BU 2 42,90 40,67 36,48 3,30 
BU 3 74,03 71,42 35,50 3,92 
BU 4 59,90 56,97 33,50 3,49 
BU 5 64,50 62,30 34,65 3,62 
BU 6 58,36 56,15 36,64 3,58 
Keterangan: JB = Jumlah Bunga per Tanaman, JP = Jumlah Polong per Tanaman, PP = Panjang 
Polong, BPS = Bobot Polong Segar per Tanaman. 
Pada karakter jumlah bunga per tanaman, hasil penelitian menunjukkan bahwa 
varietas BU 1 memiliki rata-rata 62,82 bunga per tanaman, BU 2 rata-rata 42,90 
bunga per tanaman, BU 3 rata-rata 74,03 bunga per tanaman, BU 4 rata-rata 59,90 
bunga per tanaman, BU 5 rata-rata 64,50 bunga per tanaman, dan BU 6 rata-rata 
58,36 bunga per tanaman. 
Pada karakter jumlah polong per tanaman, hasil penelitian menunjukkan 
bahwa varietas BU 1 memiliki rata-rata 60,26 polong per tanaman, BU 2 rata-rata 
40,67 polong per tanaman, BU 3 rata-rata 71,42 polong per tanaman, BU 4 rata-
rata 56,97 polong per tanaman, BU 5 rata-rata 62,30 polong per tanaman, dan BU 
6 rata-rata 56,15 polong per tanaman. 
Pada karakter panjang polong, hasil penelitian menunjukkan bahwa varietas 
BU 1 memiliki rata-rata panjang polong 34,27 cm , BU 2 rata-rata panjang polong 
36,48 cm, BU 3 rata-rata panjang polong 35,50 cm, BU 4 rata-rata panjang polong 
33,50 cm, BU 5 rata-rata panjang polong 34,65 cm, dan BU 6 rata-rata panjang 
polong 36,64 cm. 
Pada karakter bobot polong segar per tanaman, hasil penelitian menunjukkan 
bahwa varietas BU 1 memiliki rata-rata bobot polong segar 4,30 ons, BU 2 rata-





4 rata-rata bobot polong segar 3,49 ons, BU 5 rata-rata bobot polong segar 3,62 ons, 
dan BU 6 rata-rata berat polong segar 3,58 ons. 
Tabel 20. Bobot 1000 Biji (gram) 
Varietas Bobot 1000 Biji (gram) 
BU 1 149,16 
BU 2 143,55 
BU 3 132,25 
BU 4 146,89 
BU 5 155,47 
BU 6 147,10 
Pada karakter bobot 1000 biji, hasil penelitian menunjukkan bahwa varietas 
BU 1 memiliki bobot 149,16 gram, BU 2 memiliki bobot 143,55 gram, BU 3 
memiliki bobot 132,25 gram, BU 4 memiliki bobot 146,89 gram, BU 5 memiliki 
bobot 155,47 gram, dan BU 6 memiliki bobot 147,10 gram. Bobot 1000 biji 
digunakan sebagai data hasil panen yang menunjukkan ukuran biji yang berbeda 
setiap varietas. 
C. Hasil Korelasi Sperman Rank Berdasarkan Data Kualitatif dan Data 
Kuantitatif 
Berdasarkan tujuan penelitian yaitu untuk mendapatkan informasi tentang 
korelasi atau kesesuaian hubungan positif antara variabel penelitian kualitatif dan 
kuantitatif, maka dilakukan analisis korelasi peringkat Spearman (Spearman Rank). 
Analisis dengan cara meranking pada keseluruhan data pada masing-masing 
variabel yang diujikan. Berikut hasil analisis korelasi peringkat Spearman 
(Spearman Rank) : 
Tabel 21. Korelasi Peringkat Spearman (Spearman Rank) Varietas Brawijaya 
Ungu 1 
X1 X2  n rs th tt 0,05 
Warna Bunga 
Jumlah Bunga 100 -0,06 0,62 1,66 
Jumlah Polong 100 -0,07 0,65 1,66 
Panjang Polong 100 -0,13 1,33 1,66 
Warna Polong 
Jumlah Bunga 100 0,14 1,45 1,66 
Jumlah Polong 100 -0,09 0,87 1,66 
Panjang Polong 100 0,01 0,12 1,66 
Warna Batang 
Jumlah Bunga 100 -0,02 0,18 1,66 
Jumlah Polong 100 0,01 0,06 1,66 
Panjang Polong 100 -0,02 0,16 1,66 
Keterangan: X1 = Variabel Kualitatif, X2 = Variabel Kuantitatif, n = banyak sampel, rs = Korelasi 





Berdasarkan hasil analisis korelasi pada variabel kualitatif dengan variabel 
kuantitatif varietas Brawijaya Ungu 1 didapatkan hasil keseluruhan nilai korelasi 
peringkat Spearman (Spearman Rank) tidak berkorelasi atau tidak terdapat 
kesesuaian hubungan positif, dimana pada tabel menunjukkan hasil t hitung lebih 
kecil dari pada nilai t tabel 5%. 
Tabel 22. Korelasi Peringkat Spearman (Spearman Rank) Varietas Brawijaya 
Ungu 2 
X1 X2  n rs th tt 0,05 
Warna Bunga 
Jumlah Bunga 100 -0,06 0,63 1,66 
Jumlah Polong 100 -0,03 0,34 1,66 
Panjang Polong 100 0,16 1,56 1,66 
Warna Polong 
Jumlah Bunga 100 -0,10 0,95 1,66 
Jumlah Polong 100 -0,11 1,14 1,66 
Panjang Polong 100 -0,25* 2,61 1,66 
Warna Batang 
Jumlah Bunga 100 0,003 0,034 1,66 
Jumlah Polong 100 0,02 0,19 1,66 
Panjang Polong 100 -0,23* 2,29 1,66 
Keterangan: X1 = Variabel Kualitatif, X2 = Variabel Kuantitatif, n = banyak sampel, rs = Korelasi 
Spearman Rank, th = t Hitung, tt = t Tabel. 
Berdasarkan hasil analisis korelasi pada variabel kualitatif dengan variabel 
kuantitatif varietas Brawijaya Ungu 2 didapatkan hasil pengujian terdapat beberapa 
karakter yang berkorelasi atau terdapat kesesuaian hubungan negatif yaitu pada 
karakter warna polong dengan panjang polong menghasilkan nilai korelasi 
peringkat Spearman (Spearman Rank) sebesar -0,25 dengan nilai t hitung 2,61 > 
1,664 t tabel 5%. Karakter warna batang dengan panjang polong menghasilkan nilai 
korelasi peringkat Spearman (Spearman Rank) sebesar -0,23 dengan nilai t hitung 
2,29 > 1,664 t tabel 5%.  
Tabel 23. Korelasi Peringkat Spearman (Spearman Rank) Varietas Brawijaya 
Ungu 3 
X1 X2  n rs th tt 0,05 
Warna Bunga 
Jumlah Bunga 100 0,08 0,81 1,66 
Jumlah Polong 100 0,10 1,01 1,66 
Panjang Polong 100 0,02 0,25 1,66 
Warna Polong 
Jumlah Bunga 100 0,15 1,52 1,66 
Jumlah Polong 100 0,16 1,64 1,66 
Panjang Polong 100 -0,29* 2,95 1,66 
Warna Batang 
Jumlah Bunga 100 0,09 0,86 1,66 
Jumlah Polong 100 0,09 0,93 1,66 
Panjang Polong 100 -0,27* 2,77 1,66 
Keterangan: X1 = Variabel Kualitatif, X2 = Variabel Kuantitatif, n = banyak sampel, rs = Korelasi 





Berdasarkan hasil analisis korelasi pada variabel kualitatif dengan variabel 
kuantitatif varietas Brawijaya Ungu 3 didapatkan hasil pengujian terdapat beberapa 
karakter yang berkorelasi atau terdapat kesesuaian hubungan negatif yaitu karakter 
warna polong dengan panjang polong menghasilkan nilai korelasi peringkat 
Spearman (Spearman Rank) sebesar -0,29 dengan nilai t hitung 2,95 > 1,664 t tabel 
5%. Karakter warna batang dengan panjang polong menghasilkan nilai korelasi 
peringkat Spearman (Spearman Rank) sebesar -0,27 dengan nilai t hitung 2,77 > 
1,664 t tabel 5%.  
Tabel 24. Korelasi Peringkat Spearman (Spearman Rank) Varietas Brawijaya 
Ungu 4 
X1 X2  n rs th tt 0,05 
Warna Bunga 
Jumlah Bunga 100 0,02 0,24 1,66 
Jumlah Polong 100 0,01 0,05 1,66 
Panjang Polong 100 0,16 1,64 1,66 
Warna Polong 
Jumlah Bunga 100 0,07 0,65 1,66 
Jumlah Polong 100 -0,01 0,10 1,66 
Panjang Polong 100 -0,07 0,74 1,66 
Warna Batang 
Jumlah Bunga 100 0,14 1,35 1,66 
Jumlah Polong 100 0,07 0,73 1,66 
Panjang Polong 100 0,02 0,20 1,66 
Keterangan: X1 = Variabel Kualitatif, X2 = Variabel Kuantitatif, n = banyak sampel, rs = Korelasi 
Spearman Rank, th = t Hitung, tt = t Tabel. 
Berdasarkan hasil analisis korelasi pada variabel kualitatif dengan variabel 
kuantitatif varietas Brawijaya Ungu 4 didapatkan hasil keseluruhan nilai korelasi 
peringkat Spearman (Spearman Rank) tidak berkorelasi atau tidak terdapat 
kesesuaian hubungan positif, dimana pada tabel menunjukkan hasil t hitung lebih 
kecil dari pada nilai t tabel 5%.  
Tabel 25. Korelasi Peringkat Spearman (Spearman Rank) Varietas Brawijaya 
Ungu 5 
X1 X2  n rs th tt 0,05 
Warna Bunga 
Jumlah Bunga 100 -0,12 1,23 1,66 
Jumlah Polong 100 -0,14 1,39 1,66 
Panjang Polong 100 0,14 1,36 1,66 
Warna Polong 
Jumlah Bunga 100 0,22* 2,21 1,66 
Jumlah Polong 100 0,20* 2,06 1,66 
Panjang Polong 100 -0,23* 2,30 1,66 
Warna Batang 
Jumlah Bunga 100 0,08 0,75 1,66 
Jumlah Polong 100 0,06 0,63 1,66 
Panjang Polong 100 -0,06 0,63 1,66 
Keterangan: X1 = Variabel Kualitatif, X2 = Variabel Kuantitatif, n = banyak sampel, rs = Korelasi 






Berdasarkan hasil analisis korelasi pada variabel kualitatif dengan variabel 
kuantitatif varietas Brawijaya Ungu 5 didapatkan hasil pengujian terdapat beberapa 
karakter yang berkorelasi atau terdapat kesesuaian hubungan positif yaitu karakter 
warna polong dengan jumlah bunga per tanaman menghasilkan nilai korelasi 
peringkat Spearman (Spearman Rank) sebesar 0,22 dengan nilai t hitung 2,21 > 
1,664 t tabel 5%. Karakter warna polong dengan jumlah polong per tanaman 
menghasilkan nilai korelasi peringkat Spearman (Spearman Rank) sebesar 0,20 
dengan nilai t hitung 2,06 > 1,664 t tabel 5%. Pada karakter warna polong dengan 
panjang polong menghasilkan nilai korelasi peringkat Spearman (Spearman Rank) 
sebesar -0,23 dengan nilai t hitung 2,30 > 1,664 t tabel 5%, dimana menunjukkan 
hasil analisis pengujian kedua karakter berkorelasi atau terdapat kesesuaian 
hubungan negatif. 
Tabel 26. Korelasi Peringkat Spearman (Spearman Rank) Varietas Brawijaya 
Ungu 6 
X1 X2  n rs th tt 0,05 
Warna Bunga 
Jumlah Bunga 100 -0,12 1,23 1,66 
Jumlah Polong 100 -0,10 0,96 1,66 
Panjang Polong 100 -0,08 0,81 1,66 
Warna Polong 
Jumlah Bunga 100 0,10 1,02 1,66 
Jumlah Polong 100 0,06 0,56 1,66 
Panjang Polong 100 -0,13 1,26 1,66 
Warna Batang 
Jumlah Bunga 100 -0,16 1,59 1,66 
Jumlah Polong 100 -0,08 0,76 1,66 
Panjang Polong 100 -0,33* 3,47 1,66 
Keterangan: X1 = Variabel Kualitatif, X2 = Variabel Kuantitatif, n = banyak sampel, rs = Korelasi 
Spearman Rank, th = t Hitung, tt = t Tabel. 
Berdasarkan hasil analisis korelasi pada variabel kualitatif dengan variabel 
kuantitatif varietas Brawijaya Ungu 6 didapatkan hasil pengujian karakter warna 
batang dengan panjang polong menghasilkan nilai korelasi peringkat Spearman 
(Spearman Rank) sebesar -0,33 dengan nilai t hitung 3,47 > 1,664 t tabel 5%. 
Berdasarkan hasil tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa pada warna batang 
dengan panjang polong terdapat korelasi atau terdapat kesesuaian hubungan 
negatif.  
Hasil analisis korelasi peringkat Spearman (Spearman Rank) karakter warna 
dengan karakter morfologi menunjukkan adanya korelasi positif dan korelasi 
negatif yang memberikan peluang bahwa seleksi melalui hubungan keeratan atau 





bahwa secara genetik korelasi antar karakter dapat terjadi karena adanya fenomena 
pleiotropi dan linkage. Informasi tentang korelasi genotipik dan fenotipik antarsifat 
tanaman juga diperlukan dalam merencanakan program pemuliaan. Informasi 
penting tersebut berguna untuk mempersingkat waktu seleksi.  
4.2 Pembahasan 
4.2.1 Korelasi Warna Bunga dengan Karakter Morfologi  
Berdasarkan hasil analisis korelasi enam varietas yang diuji pada warna 
bunga menunjukkan tidak terdapat korelasi atau kesesuaian hubungan dengan 
karakter morfologi yaitu jumlah bunga per tanaman, jumlah polong per tanaman, 
dan panjang polong. Namun, pada hasil pengamatan warna bunga menunjuukan 
masih ada variasi atau masih mengalami segregasi dari warna utama pada deskripsi 
varietas. Hasil analisis korelasi menunjukkan nilai yang kurang dari 0,20 plus atau 
minus maka asumsi korelasi dapat diabaikan atau tidak berkorelasi. Hal tersebut 
dalam penyataan Vusvitasari (2006), bahwa nilai koefisiean korelasi dinyatakan 
dengan nilai r = 0, maka hubungan antar variabel lemah sekali atau tidak ada 
hubungan. Rukmigarsari dan Soenardi (2010), dalam bukunya menyatakan bahwa, 
apabila koefisien korelasi nilainya diatas 0,20 sampai di bawah 0,40 (plus atau 
minus) menunjukkan adanya korelasi rendah, dan jika kurang dari 0,20 dapat 
diabaikan.  
Berdasarkan hasil pengamatan pada proses seleksi tanaman pada masing-
masing varietas dengan melihat pada hasil warna yang masih bervariasi maka perlu 
dilakukan pemurnian benih untuk menghasilkan benih yang seragam. Proses seleksi 
tidak menjadi efisien karena karakter warna bunga tidak berkorelasi dengan 
karakter morfologi yaitu jumlah bunga, jumlah polong, dan panjang polong. Hal 
tersebut sesuai dalam penyataan Priyanto (2018), bahwa karakter morfologi 
kualitatif dan kuantitatif dapat diseleksi melalui hubungan keeratan atau korelasi 
antar karakter dimana secara genetik korelasi antarkarakter dapat terjadi karena 
adanya fenomena pleiotropi dan linkage. Fenomena tersebut terdapat pada bagian 
lain yaitu berdasarkan penelitian Narendri, Izmi Yulianah dan Kuswanto (2017), 
warna bunga terdapat keterkaitan dengan warna polong dan warna batang yaitu jika 
kelopak bunga berwarna hijau keunguan dan batang berwarna hijau kemerahan 





4.2.2 Korelasi Warna Polong dengan Karakter Morfologi 
Berdasarkan hasil analisis korelasi enam varietas yang diuji pada warna 
polong menunjukkan bahwa terdapat korelasi atau kesesuaian hubungan negatif 
dengan karakter morfologi yaitu panjang polong pada varietas Brawijaya Ungu 2 
dengan nilai korelasi peringkat Spearman (Spearman Rank) sebesar -0,25 dengan 
nilai t hitung 2,61 > 1,664 t tabel 5%, varietas Brawijaya Ungu 3 dengan nilai 
korelasi peringkat Spearman (Spearman Rank) sebesar -0,29 dengan nilai t hitung 
2,95 > 1,664 t tabel 5%, varietas Brawijaya Ungu 5 dengan nilai korelasi peringkat 
Spearman (Spearman Rank) sebesar -0,23 dengan nilai t hitung 2,30 > 1,664 t tabel 
5%. Korelasi negatif dapat diasumsikan bahwa saat warna polong mengalami 
kenaikan nilai variasi maka nilai variasi panjang polong akan menurun. Hal tersebut 
sesuai dengan pengertian dalam Mutmainah (2009), bahwa korelasi negatif yaitu 
korelasi dimana kenaikan nilai variabel pertama diikuti dengan menurunnya nilai 
variabel kedua atau sebaliknya. Pada Varietas Brawijaya Ungu 5, karakter warna 
polong terdapat korelasi atau kesesuaian hubungan positif dengan karakter 
morfologi yaitu jumlah bunga per tanaman dengan nilai korelasi peringkat 
Spearman (Spearman Rank) sebesar 0,22 dengan nilai t hitung 2,21 > 1,664 t tabel 
5%, jumlah polong per tanaman menghasilkan nilai korelasi peringkat Spearman 
(Spearman Rank) sebesar 0,20 dengan nilai t hitung 2,06 > 1,664 t tabel 5%.  
Korelasi positif yang didapatkan diasumsikan bahwa pada saat warna polong 
mengalami kenaikan nilai variasi sebesar n maka jumlah bunga per tanaman dan 
jumlah polong per tanaman juga mengalami kenaikan nilai variasi sebesar n, 
pengertian tersebut disebutkan dalam Mutmainah (2009), bahwa nilai koefisien 
korelasi yang positif saat kenaikan variabel pertama diikuti dengan kenaikan nilai 
variabel kedua atau sebaliknya. Namun dilihat dari nilai yang dihasilkan kekuatan 
masih pada taraf rendah karena dibawah nilai 0,40 dimana dalam penyataan 
Rukmigarsari dan Soenardi (2010), bahwa Nilai korelasi yang dihasilkan diatas 
nilai 0,20 sampai dibawah 0,40 (plus atau minus) yang dapat diartikan tingkat 
hubungan yang rendah. 
Warna polong hasil pengamatan pada masing-masing varietas masih muncul 
variasi atau segregasi warna dari warna utama deskripsi varietas, sehingga untuk 





seleksi dan pemurnian benih. Berdasarkan hasil analisis korelasi, proses seleksi 
yang diharapkan dapat efisien dengan melihat hubungan antar karakter yang 
dihubungkan yaitu dimana warna polong berkorelasi positif dengan jumlah bunga 
per tanaman dan jumlah polong per tanaman, serta warna polong berkorelasi negatif 
dengan panjang polong. Pernyataan tersebut sesuai dengan Qosim dalam jurnal 
Nasution (2010), korelasi antar sifat merupakan fenomena umum yang terjadi pada 
tanaman dimana pengetahuan tentang adanya korelasi antar sifat-sifat tanaman 
merupakan hal yang dapat digunakan sebagai dasar program seleksi agar lebih 
efisien. Priyanto (2018), juga menyatakan bahwa informasi tentang korelasi 
genotipik dan fenotipik antarsifat tanaman juga diperlukan dalam merencanakan 
program pemuliaan dimana informasi penting tersebut berguna untuk 
mempersingkat waktu seleksi. Priyanto (2018), juga mengatakan bahwa secara 
genetik korelasi antarkarakter dapat terjadi karena adanya fenomena pleiotropi dan 
linkage. Pleiotropi menurut Chebib (2019), adalah ketika variasi alel di lokus 
memetakan ke variasi sifat dalam beberapa sifat atau pleiotropi yang ketika mutasi 
mempengaruhi banyak sifat, yang mungkin berkorelasi dalam distribusinya. 
Kemudian berdasarkan pernyataan Nusantari (2013), adanya pautan (linkage) 
merupakan salah satu sebab tidak sesuainya hasil persilangan atau munculnya 
bervariasi.  
4.2.3 Korelasi Warna Batang dengan Karakter Morfologi 
Berdasarkan hasil analisis korelasi enam varietas yang diuji pada warna 
batang menunjukkan bahwa terdapat korelasi atau kesesuaian hubungan negatif 
dengan karakter morfologi yaitu panjang polong pada varietas Brawijaya Ungu 2 
yaitu nilai korelasi peringkat Spearman (Spearman Rank) sebesar -0,23 dengan nilai 
t hitung 2,29 > 1,664 t tabel 5%, pada varietas Brawijaya Ungu 3 nilai korelasi 
peringkat Spearman (Spearman Rank) sebesar -0,27 dengan nilai t hitung 2,77 > 
1,664 t tabel 5%, dan varietas Brawijaya Ungu 6 besar nilai korelasi peringkat 
Spearman (Spearman Rank) sebesar -0,33 dengan nilai t hitung 3,47 > 1,664 t tabel 
5%. Hasil menunjukkan adanya korelasi negatif dimana dapat diasumsikan bahwa 
pada saat warna batang mengalami kenaikan nilai variasi sebesar n maka panajng 
polong mengalami penurunan nilai variasi sebesar n. Asumsi korelasi negatif dalam 





nilai variabel pertama diikuti dengan menurunnya nilai variabel kedua. Kekuatan 
pada korelasi dapat dikatakan rendah karena nilai yang didapatkan yaitu diatas 0,20 
sampai di bawah 0,40 dengan nilai negatif (minus), dijelaskan oleh Rukmigarsari 
dan Soenardi (2010), bahwa nilai korelasi yang diatas 0,20 sampai dibawah 0,40 
(plus atau minus) menunjukkan adanya korelasi yang rendah.  
Keterkaitan atau kesesuaian hubungan antara warna batang dengan karakter 
morfologi yaitu didapatkan dengan karakter panjang polong bernilai negatif dengan 
asumsi kekuatan hubungan yang rendah. Kesesuaian hubungan atau korelasi ini 
muncul karena adanya fenomena pleiotropi dan linkage. Hal tersebut dalam 
pernyataan Priyanto (2018), bahwa secara genetik korelasi antarkarakter dapat 
terjadi karena adanya fenomena pleiotropi dan linkage. Pleiotropi menurut Chebib 
(2019), adalah ketika variasi alel di lokus memetakan ke variasi sifat dalam 
beberapa sifat atau pleiotropi yang ketika mutasi mempengaruhi banyak sifat, yang 
mungkin berkorelasi dalam distribusinya. Kemudian dari hasil pengamatan warna 
batang terdapat variasi warna dari warna utama berdasarkan deskripsi varietas, 
sehingga masih perlu dilakukan proses seleksi pemurnian benih pada masing-
masing varietas. Proses seleksi diharapkan dapat lebih efisien dengan adanya hasil 
korelasi warna batang dengan panjang polong. Variasi warna batang ini 
berdasarkan pernyataan Nusantari (2013), dimana dimungkinkan adanya pautan 
(linkage) gen dalam satu kromosom yang memunculkan sifat pada karaketer 







5. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Hasil penelitian menunjukkan karakter warna polong terdapat korelasi atau 
terdapat kesesuaian hubungan positif dengan karakter morfologi yaitu jumlah 
bunga per tanaman, jumlah polong per tanaman pada varietas Brawijaya Ungu 5. 
Hasil yang menunjukkan korelasi atau kesesuaian hubungan negatif dengan 
panjang polong pada varietas Brawijaya Ungu 2, varietas Brawijaya Ungu 3 dan 
vaerietas Brawijaya Ungu 5. Karakter warna bunga dengan karakter morfologi tidak 
ada korelasi atau kesesuaian hubungan positif maupun hasil negatif. Karakter warna 
batang terdapat korelasi atau kesesuaian hubungan negatif dengan karakter 
morfologi panjang polong pada varietas Brawijaya Ungu 2, varietas Brawijaya 
Ungu 3 dan Brawijaya Ungu 6. Warna yang diamati pada masing-masing karakter 
kualitatif menunjukkan variasi atau segregasi warna dari warna utama pada 
deskripsi varietas sehingga proses seleksi dan pemurnian benih masih harus 
dilakukan untuk menjaga mutu benih dari masing-masing varietas kacang panjang 
berpolong ungu. Hasil analisis korelasi dapat dijadikan salah satu pilihan untuk 
proses seleksi karakter pada varietas lebih mudah dan efisien. 
5.2 Saran 
Dari hasil penelitian ini,  untuk tahap selanjutnya dapat dilakukan pemurnian 
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Keterangan: 
Jarak tanam   : 30 cm x 60 cm 
Batas tepi bedeng : 20 cm 
Total tanaman  : 50/bedeng 





Lampiran 3. Tanda Daftar Varietas Hasil Pemuliaan.  
Tanda Daftar Varietas Hasil Pemuliaan 
Nomor : 276/PVHP/2014 
Pendeskripsi : Prof. Dr. Ir. Kuswanto, MP. 
DESKRIPSI KACANG PANJANG VARIETAS BRAWIJAYA UNGU 1 
Tanaman 
Tinggi tanaman hingga buku polong pertama : 32 cm 
Pola percabangan     : Silindris 
Warna hipokotil     : Hijau 
Umur hipokotil     : 2-6 hst 
Umur panen      : 56-60 hst 
Batang 
Bentuk batang      : Persegi 
Diameter batang     : 0,7-0,9 cm 
Warna batang      : Hijau keunguan 
Daun 
Bentuk daun      : Ovate 
Bentuk ujung daun     : Meruncing 
Bentuk pangkal daun     : Tumpul 
Bentuk tepi daun     : Mengombak 
Bentuk tulang daun     : Sejajar 
Kesimetrisan      :  Simetris 
Panjang tangkai daun saat 50% berbunga  : Sedang 
Warna daun      : Hijau 
Warna tangkai daun     : Hijau muda 
Warna pangkal daun     : Hijau keunguan 
Bunga 
Umur mulai berbunga     : 45-47 hst 
Bentuk bunga      : Kupu-kupu 
Warna kelopak bunga     : Hijau 
Warna benang sari     : Kuning 
Warna putik      : Putih 
Warna sayap bunga     : Ungu 
Warna standart bunga     : Ungu 
Warna perahu bunga     : Ungu muda 
Jumlah buunga pertandan    : 2-3 kuntum 
Polong 
Bentuk polong     : Agak bulat 





Panjang polong     : 29-30 cm 
Warna polong      : Dark Red (1 garis hijau) 
Warna polong skunder    : Garis hijau 
Posisi paruh      : Bukan pinggiran 
Arah paruh      : Lurus 
Serat saat kering     : Tidak ada 
Bentuk pangkal polong    : Tumpul 
Tekstur permukaan     : Halus 
Bobot polong muda     : 4-7 gram 
Jumlah polong per tanaman    : 60-126 
Jumlah cluster per tanaman    : 30-42 
Jumlah polong per cluster    : 2-3 
Pinggang polong muda    : Tidak ada 
Rasa polong (segar)     : Keras, manis, enak 
Rasa polong (rebus)     : Lunak, manis, tidak enak 
Daya simpan polong (oC)    : 5 hari pada suhu ruang 
Biji 
Bentuk biji      : Lonjong 
Bentuk irisian memanjang    : Agak lonjong 
Bentuk irisan melintang    : Bulat 
Derajat kelengkungan     : Sedang 
Panjang biji      : 0,8-1,0 cm 
Lebar biji      : 0,3-0,4 cm 
Jumlah warna pada biji    : 2 
Warna utama biji     : Coklat 
Warna sekunder biji     : Coklat putih 
Distribusi warna sekunder    : Pada ujung biji 
Warna pada lingkaran hilum    : Tidak serupa dengan biji 
Guratan biji      : Lemah 
Tekstur permukan biji     : Licin  
Jumlah biji per polong    : 9-18 
Bobot 100 biji      : 151,67 gram 
Sifat-sifat Khusus 
Kadar antosianin     : 35,7 ppm 
Kadar protein      : 3,20% 







Tanda Daftar Varietas Hasil Pemuliaan 
Nomor : 277/PVHP/2014 
Pendeskripsi : Prof. Dr. Ir. Kuswanto, MP. 
DESKRIPSI KACANG PANJANG VARIETAS BRAWIJAYA UNGU 2 
Tanaman 
Tinggi tanaman hingga buku polong pertama : 59,4 cm 
Pola percabangan     : Silindris 
Warna hipokotil     : Hijau 
Umur hipokotil     : 3-5 hst 
Umur panen      : 60-67 hst 
Batang 
Bentuk batang      : Persegi 
Diameter batang     : 0,8-1,0 cm 
Warna batang      : Hijau kemerahan 
Daun 
Bentuk daun      : Ovate 
Bentuk ujung daun     : Meruncing 
Bentuk pangkal daun     : Tumpul 
Bentuk tepi daun     : Mengombak 
Bentuk tulang daun     : Sejajar 
Kesimetrisan      :  Simetris 
Panjang tangkai daun saat 50% berbunga  : Kecil (15 cm) 
Warna daun      : Hijau 
Warna tangkai daun     : Ungu kehijauan 
Warna pangkal daun     : Ungu 
Bunga 
Umur mulai berbunga     : 49-55 hst 
Bentuk bunga      : Kupu-kupu 
Warna kelopak bunga     : Hijau 
Warna benang sari     : Kuning 
Warna putik      : Putih 
Warna sayap bunga     : Ungu muda 
Warna standart bunga     : Ungu muda 
Warna perahu bunga     : Ungu keputihan 
Jumlah buunga pertandan    : 2-3 kuntum 
Polong 
Bentuk polong     : Agak bulat 
Diameter polong     : 0,47-0,63 cm 





Warna polong      : Dark Red  
Warna polong skunder    : Dark Red 
Posisi paruh      : Pinggiran 
Arah paruh      : Kebawah 
Serat saat kering     : Tidak ada 
Bentuk pangkal polong    : Runcing-Tumpul 
Tekstur permukaan     : Agak Kasar 
Bobot polong muda     : 7-12 gram 
Jumlah polong per tanaman    : 20-57 
Jumlah cluster per tanaman    : 10-19 
Jumlah polong per cluster    : 2-3 
Pinggang polong muda    : Ada 
Rasa polong (segar)     : Keras, hambar, tidak enak 
Rasa polong (rebus)     : Lunak, manis, enak 
Daya simpan polong (oC)    : 6 hari pada suhu ruang 
Biji 
Bentuk biji      : Lonjong 
Bentuk irisian memanjang    : Agak lonjong 
Bentuk irisan melintang    : Lonjong 
Derajat kelengkungan     : Sedang 
Panjang biji      : 0,7-0,9 cm 
Lebar biji      : 0,3-0,4 cm 
Jumlah warna pada biji    : 2 
Warna utama biji     : Coklat 
Warna sekunder biji     : Coklat  
Distribusi warna sekunder    : Pada streak (abstrak) 
Warna pada lingkaran hilum    : Serupa dengan biji 
Guratan biji      : Lemah 
Tekstur permukan biji     : Licin  
Jumlah biji per polong    : 6-8 
Bobot 100 biji      : 116,67 gram 
Sifat-sifat Khusus 
Kadar antosianin     : 105,23 ppm 
Kadar protein      : 2,65% 








Tanda Daftar Varietas Hasil Pemuliaan 
Nomor : 278/PVHP/2014 
Pendeskripsi : Prof. Dr. Ir. Kuswanto, MP. 
DESKRIPSI KACANG PANJANG VARIETAS BRAWIJAYA UNGU 3 
Tanaman 
Tinggi tanaman hingga buku polong pertama : 60,3 cm 
Pola percabangan     : Silindris 
Warna hipokotil     : Hijau 
Umur hipokotil     : 3-6 hst 
Umur panen      : 60-68 hst 
Batang 
Bentuk batang      : Persegi 
Diameter batang     : 0,8-0,9 cm 
Warna batang      : Ungu kemerahan 
Daun 
Bentuk daun      : Ovate 
Bentuk ujung daun     : Meruncing 
Bentuk pangkal daun     : Tumpul 
Bentuk tepi daun     : Runcing 
Bentuk tulang daun     : Sejajar 
Kesimetrisan      : Simetris 
Panjang tangkai daun saat 50% berbunga  : Sedang (15,1 cm) 
Warna daun      : Hijau 
Warna tangkai daun     : Hijau muda 
Warna pangkal daun     : Ungu 
Bunga 
Umur mulai berbunga     : 49-56 hst 
Bentuk bunga      : Kupu-kupu 
Warna kelopak bunga     : Hijau 
Warna benang sari     : Kuning 
Warna putik      : Putih 
Warna sayap bunga     : Putih 
Warna standart bunga     : Ungu 
Warna perahu bunga     : Ungu muda 
Jumlah buunga pertandan    : 2-3 kuntum 
Polong 
Bentuk polong     : Agak bulat 
Diameter polong     : 0,52-0,85 cm 





Warna polong      : Dark Red 
Warna polong skunder    : Drak Red 
Posisi paruh      : Pinggiran 
Arah paruh      : Ke atas 
Serat saat kering     : Tidak ada 
Bentuk pangkal polong    : Tumpul 
Tekstur permukaan     : Halus 
Bobot polong muda     : 7-8 gram 
Jumlah polong per tanaman    : 40-78 
Jumlah cluster per tanaman    : 25-29 
Jumlah polong per cluster    : 2-3 
Pinggang polong muda    : Tidak ada 
Rasa polong (segar)     : Keras, manis, tidak enak 
Rasa polong (rebus)     : Lunak, manis, enak 
Daya simpan polong (oC)    : 5 hari pada suhu ruang 
Biji 
Bentuk biji      : Lonjong 
Bentuk irisian memanjang    : Agak lonjong 
Bentuk irisan melintang    : Agak lonjong 
Derajat kelengkungan     : Sedang 
Panjang biji      : 0,8-1,0 cm 
Lebar biji      : 0,3-0,4 cm 
Jumlah warna pada biji    : 2 
Warna utama biji     : Coklat 
Warna sekunder biji     : Coklat  
Distribusi warna sekunder    : Pada streak (abstrak) 
Warna pada lingkaran hilum    : Tidak serupa dengan biji 
Guratan biji      : Lemah 
Tekstur permukan biji     : Licin  
Jumlah biji per polong    : 4-12 
Bobot 100 biji      : 130,0 gram 
Sifat-sifat Khusus 
Kadar antosianin     : 189,54 ppm 
Kadar protein      : 3,33% 







Tanda Daftar Varietas Hasil Pemuliaan 
Nomor : 279/PVHP/2014 
Pendeskripsi : Prof. Dr. Ir. Kuswanto, MP. 
DESKRIPSI KACANG PANJANG VARIETAS BRAWIJAYA UNGU 4 
Tanaman 
Tinggi tanaman hingga buku polong pertama : 40 cm 
Pola percabangan     : Silindris 
Warna hipokotil     : Hijau 
Umur hipokotil     : 4-6 hst 
Umur panen      : 58-64 hst 
Batang 
Bentuk batang      : Persegi 
Diameter batang     : 0,7-0,9 cm 
Warna batang      : Ungu 
Daun 
Bentuk daun      : Ovate 
Bentuk ujung daun     : Meruncing 
Bentuk pangkal daun     : Tumpul 
Bentuk tepi daun     : Runcing 
Bentuk tulang daun     : Sejajar 
Kesimetrisan      : Simetris 
Panjang tangkai daun saat 50% berbunga  : Sedang (15,1-18 cm) 
Warna daun      : Hijau 
Warna tangkai daun     : Ungu 
Warna pangkal daun     : Ungu 
Bunga 
Umur mulai berbunga     : 48-54 hst 
Bentuk bunga      : Kupu-kupu 
Warna kelopak bunga     : Hijau 
Warna benang sari     : Kuning 
Warna putik      : Putih 
Warna sayap bunga     : Ungu 
Warna standart bunga     : Ungu 
Warna perahu bunga     : Ungu muda 
Jumlah buunga pertandan    : 1-4 kuntum 
Polong 
Bentuk polong     : Agak bulat 
Diameter polong     : 0,7-0,9 cm 





Warna polong      : Dark grayish purple 
Warna polong skunder    : Drak grayish purple 
Posisi paruh      : Bukan pinggiran 
Arah paruh      : Ke atas 
Serat saat kering     : Tidak ada 
Bentuk pangkal polong    : Tumpul 
Tekstur permukaan     : Halus 
Bobot polong muda     : 4-8 gram 
Jumlah polong per tanaman    : 40-12 
Jumlah cluster per tanaman    : 20-30 
Jumlah polong per cluster    : 2-4 
Pinggang polong muda    : Tidak ada 
Rasa polong (segar)     : Keras, manis, enak 
Rasa polong (rebus)     : Lunak, manis, tidak enak 
Daya simpan polong (oC)    : 3 hari pada suhu ruang 
Biji 
Bentuk biji      : Lonjong 
Bentuk irisian memanjang    : Agak lonjong 
Bentuk irisan melintang    : Bulat 
Derajat kelengkungan     : Sedang 
Panjang biji      : 0,7-1,0 cm 
Lebar biji      : 0,3-0,4 cm 
Jumlah warna pada biji    : 1 
Warna utama biji     : Coklat 
Warna sekunder biji     : -  
Distribusi warna sekunder    : - 
Warna pada lingkaran hilum    : Serupa dengan biji 
Guratan biji      : Lemah 
Tekstur permukan biji     : Licin  
Jumlah biji per polong    : 9-12 
Bobot 100 biji      : 118,33 gram 
Sifat-sifat Khusus 
Kadar antosianin     : 26,94 ppm 
Kadar protein      : 3,86% 








Tanda Daftar Varietas Hasil Pemuliaan 
Nomor : 280/PVHP/2014 
Pendeskripsi : Prof. Dr. Ir. Kuswanto, MP. 
DESKRIPSI KACANG PANJANG VARIETAS BRAWIJAYA UNGU 5 
Tanaman 
Tinggi tanaman hingga buku polong pertama : 62 cm 
Pola percabangan     : Silindris 
Warna hipokotil     : Hijau 
Umur hipokotil     : 4-6 hst 
Umur panen      : 59-65 hst 
Batang 
Bentuk batang      : Persegi 
Diameter batang     : 0,7-0,9 cm 
Warna batang      : Hijau kemerahan 
Daun 
Bentuk daun      : Ovate 
Bentuk ujung daun     : Meruncing 
Bentuk pangkal daun     : Tumpul 
Bentuk tepi daun     : Runcing 
Bentuk tulang daun     : Sejajar 
Kesimetrisan      : Simetris 
Panjang tangkai daun saat 50% berbunga  : Kecil (< 15,1 cm) 
Warna daun      : Hijau 
Warna tangkai daun     : Hijau muda 
Warna pangkal daun     : Hijau 
Bunga 
Umur mulai berbunga     : 36-41 hst 
Bentuk bunga      : Kupu-kupu 
Warna kelopak bunga     : Hijau 
Warna benang sari     : Kuning 
Warna putik      : Putih 
Warna sayap bunga     : Ungu muda 
Warna standart bunga     : Ungu 
Warna perahu bunga     : Ungu muda 
Jumlah buunga pertandan    : 2-4 kuntum 
Polong 
Bentuk polong     : Pipih 
Diameter polong     : 0,31-0,4 cm 





Warna polong      : Dark red 
Warna polong skunder    : Drak red 
Posisi paruh      : Pinggiran 
Arah paruh      : Ke bawah 
Serat saat kering     : Tidak ada 
Bentuk pangkal polong    : Tumpul 
Tekstur permukaan     : Halus 
Bobot polong muda     : 2-9 gram 
Jumlah polong per tanaman    : 50-132 
Jumlah cluster per tanaman    : 25-33 
Jumlah polong per cluster    : 2-4 
Pinggang polong muda    : Tidak ada 
Rasa polong (segar)     : Keras, hambar, tidak enak 
Rasa polong (rebus)     : Lunak, manis, enak 
Daya simpan polong (oC)    : 6 hari pada suhu ruang 
Biji 
Bentuk biji      : Agak lonjong 
Bentuk irisian memanjang    : Bulat 
Bentuk irisan melintang    : Sedang 
Derajat kelengkungan     : Sedang 
Panjang biji      : 0,7-1,1 cm 
Lebar biji      : 0,3-0,4 cm 
Jumlah warna pada biji    : 2 
Warna utama biji     : Coklat 
Warna sekunder biji     : Coklat 
Distribusi warna sekunder    : Pada streak (abstrak) 
Warna pada lingkaran hilum    : Serupa dengan biji 
Guratan biji      : Lemah 
Tekstur permukan biji     : Licin  
Jumlah biji per polong    : 9-12 
Bobot 100 biji      : 125,0 gram 
Sifat-sifat Khusus 
Kadar antosianin     : 39,44 ppm 
Kadar protein      : 4,04% 







Tanda Daftar Varietas Hasil Pemuliaan 
Nomor : 281/PVHP/2014 
Pendeskripsi : Prof. Dr. Ir. Kuswanto, MP. 
DESKRIPSI KACANG PANJANG VARIETAS BRAWIJAYA UNGU 6 
Tanaman 
Tinggi tanaman hingga buku polong pertama : 60,5 cm 
Pola percabangan     : Silindris 
Warna hipokotil     : Hijau 
Umur hipokotil     : 4-6 hst 
Umur panen      : 50-56 hst 
Batang 
Bentuk batang      : Persegi 
Diameter batang     : 0,7-0,9 cm 
Warna batang      : Hijau kemerahan 
Daun 
Bentuk daun      : Ovate 
Bentuk ujung daun     : Runcing 
Bentuk pangkal daun     : Meruncing 
Bentuk tepi daun     : Runcing 
Bentuk tulang daun     : Sejajar 
Kesimetrisan      : Simetris 
Panjang tangkai daun saat 50% berbunga  : Kecil (< 15,1 cm) 
Warna daun      : Hijau 
Warna tangkai daun     : Hijau muda 
Warna pangkal daun     : Hijau 
Bunga 
Umur mulai berbunga     : 39-46 hst 
Bentuk bunga      : Kupu-kupu 
Warna kelopak bunga     : Hijau 
Warna benang sari     : Kuning 
Warna putik      : Putih 
Warna sayap bunga     : Putih 
Warna standart bunga     : Ungu muda 
Warna perahu bunga     : Ungu muda 
Jumlah buunga pertandan    : 2-4 kuntum 
Polong 
Bentuk polong     : Pipih 
Diameter polong     : 0,33-0,46 cm 





Warna polong      : Dark grayish reddish brown 
Warna polong skunder    : Dark grayish reddish brown 
Posisi paruh      : Bukan pinggiran 
Arah paruh      : Lurus 
Serat saat kering     : Tidak ada 
Bentuk pangkal polong    : Tumpul 
Tekstur permukaan     : Halus 
Bobot polong muda     : 6-10 gram 
Jumlah polong per tanaman    : 36-96 
Jumlah cluster per tanaman    : 18-24 
Jumlah polong per cluster    : 2-4 
Pinggang polong muda    : Tidak ada 
Rasa polong (segar)     : Keras, manis, enak 
Rasa polong (rebus)     : Lunak, manis, tidak enak 
Daya simpan polong (oC)    : 3 hari pada suhu ruang 
Biji 
Bentuk biji      : Lonjong 
Bentuk irisian memanjang    : Agak lonjong 
Bentuk irisan melintang    : Bundar 
Derajat kelengkungan     : Sedang 
Panjang biji      : 0,1-1,2 cm 
Lebar biji      : 0,3-0,4 cm 
Jumlah warna pada biji    : 2 
Warna utama biji     : Coklat 
Warna sekunder biji     : Coklat 
Distribusi warna sekunder    : Pada streak (abstrak) 
Warna pada lingkaran hilum    : Tidak serupa dengan biji 
Guratan biji      : Lemah 
Tekstur permukan biji     : Licin  
Jumlah biji per polong    : 9-12 
Bobot 100 biji      : 148,33 gram 
Sifat-sifat Khusus 
Kadar antosianin     : 119,92 ppm 
Kadar protein      : 3,53% 







Lampiran 4. Data Kualitatif Varietas Kacang Panjang Ungu  
Table Data Warna Bunga  
Warna Bunga (Kode Pantone) 



































































































































































































































































































































































Warna Bunga (Kode Pantone) 



























































































































































































































































































































































































Warna Bunga (Kode Pantone) 

















































































































































































































































































































































































Warna Bunga (Kode Pantone) 



































































































































Table Data Warna Polong 
Warna Polong (Kode Pantone) 














































































































































































































































































































































Warna Polong (Kode Pantone) 


















































































































































































































































































































































Warna Polong (Kode Pantone) 




































































































































































































































































































































Warna Polong (Kode Pantone) 



























































































































































































































































































































Table Data Warna Batang 
Warna Batang (Kode Pantone) 

























































































































































































































































































































































































Warna Batang (Kode Pantone) 





































































































































































































































































































































































Warna Batang (Kode Pantone) 





































































































































































































































































































































































































Warna Batang (Kode Pantone) 






































































































Lampiran 5. Data Kuantitatif Varietas Kacang Panjang Ungu  
Table Data Jumlah Bunga per Tanaman 
Jumlah Bunga per Tanaman 
No. BU 1 BU 2 BU 3 BU 4 BU 5 BU 6 
1 63 35 66 62 63 63 
2 62 42 79 64 61 57 
3 69 31 70 57 57 56 
4 67 44 77 59 63 50 
5 45 36 74 55 63 55 
6 73 39 76 63 50 65 
7 66 50 75 66 56 58 
8 69 33 70 63 71 50 
9 42 47 76 55 58 65 
10 58 39 66 59 60 63 
11 78 34 75 55 62 56 
12 57 32 68 56 74 56 
13 68 47 68 68 62 60 
14 73 48 74 63 65 68 
15 69 41 79 66 71 66 
16 71 49 78 55 76 64 
17 75 37 70 63 53 56 
18 65 43 73 58 67 62 
19 59 50 70 68 74 57 
20 50 41 76 65 74 58 
21 68 45 69 55 65 64 
22 68 40 70 58 55 55 
23 61 46 65 58 60 59 
24 67 43 80 68 74 50 
25 46 44 66 58 74 53 
26 55 38 77 57 58 57 
27 75 40 70 59 60 62 
28 66 46 78 66 60 65 
29 47 47 79 57 71 64 
30 64 50 80 66 52 65 
31 77 39 78 58 65 62 
32 62 39 79 65 67 56 
33 72 42 74 63 76 66 
34 61 41 80 55 63 52 
35 81 37 76 56 76 59 
36 69 45 74 59 65 60 
37 61 38 76 50 55 63 
38 72 45 80 65 63 71 
39 61 49 72 56 62 55 
40 64 42 65 63 63 57 
41 65 32 75 57 53 64 
42 49 44 78 53 60 68 
43 45 33 75 65 58 63 
44 63 49 64 63 62 59 
45 73 42 71 60 67 63 
46 71 49 75 59 64 56 
47 62 50 80 68 62 56 
48 61 39 80 60 62 55 
49 52 50 80 65 67 59 





Jumlah Bunga per Tanaman 
No. BU 1 BU 2 BU 3 BU 4 BU 5 BU 6 
51 53 33 77 56 74 50 
52 52 42 70 64 77 53 
53 75 50 68 62 72 59 
54 43 50 74 55 60 57 
55 61 49 70 59 74 65 
56 46 41 76 55 66 60 
57 51 37 80 56 64 52 
58 75 47 69 59 58 57 
59 72 44 77 53 74 57 
60 63 44 80 55 62 55 
61 52 39 73 52 67 57 
62 57 50 68 60 70 64 
63 54 48 68 59 51 65 
64 57 42 78 64 67 59 
65 59 35 80 55 60 59 
66 64 46 79 63 52 23 
67 79 44 74 60 74 64 
68 61 34 75 65 65 57 
69 47 36 79 50 64 65 
70 53 39 77 55 72 68 
71 57 48 77 65 58 53 
72 63 46 71 50 63 63 
73 72 39 74 59 74 62 
74 66 33 77 68 77 64 
75 48 45 73 63 64 64 
76 55 50 80 64 63 20 
77 75 49 78 66 58 63 
78 47 33 68 56 64 59 
79 61 44 73 63 74 66 
80 66 50 65 56 63 55 
81 56 50 65 52 62 65 
82 65 39 67 59 55 55 
83 63 50 78 64 63 59 
84 71 44 78 68 75 59 
85 72 38 79 62 65 55 
86 70 49 76 68 58 63 
87 78 50 80 67 58 56 
88 61 41 77 63 75 59 
89 72 45 73 62 76 68 
90 77 48 70 66 58 66 
91 74 45 76 53 63 50 
92 69 39 66 50 55 68 
93 74 46 80 60 60 59 
94 50 37 80 66 70 63 
95 42 50 65 56 76 58 
96 58 46 75 50 67 23 
97 74 49 80 58 65 55 
98 62 49 74 64 64 50 
99 76 43 66 57 60 55 







Table Data Jumlah Polong per Tanaman 
Jumlah Polong per Tanaman 
No. BU 1 BU 2 BU 3 BU 4 BU 5 BU 6 
1 58 33 64 60 61 59 
2 59 40 75 62 60 56 
3 60 29 69 55 55 55 
4 65 42 76 57 62 49 
5 40 34 72 52 60 53 
6 70 38 75 60 49 62 
7 64 49 74 64 52 55 
8 65 30 68 60 68 49 
9 39 45 75 52 56 62 
10 55 35 64 57 59 61 
11 75 30 72 50 60 55 
12 53 29 66 55 72 54 
13 66 46 65 62 58 59 
14 71 45 72 55 64 67 
15 68 39 77 65 69 64 
16 69 45 72 52 73 62 
17 73 36 69 59 50 55 
18 63 40 71 52 65 60 
19 58 49 68 60 72 55 
20 48 38 73 57 73 55 
21 65 44 65 52 64 62 
22 66 38 68 55 54 53 
23 59 45 62 52 58 56 
24 65 42 78 56 72 48 
25 44 41 63 55 71 50 
26 52 35 74 66 56 55 
27 73 39 68 52 58 60 
28 65 44 75 64 59 63 
29 44 45 76 55 70 62 
30 60 48 78 62 50 64 
31 74 35 72 55 63 60 
32 59 37 77 64 65 55 
33 70 40 70 58 75 62 
34 58 38 78 52 60 50 
35 79 35 75 54 74 57 
36 65 44 70 52 63 59 
37 58 35 72 48 54 60 
38 70 42 79 62 62 69 
39 60 47 69 52 60 53 
40 60 40 62 62 61 54 
41 62 30 70 55 50 62 
42 45 42 75 50 59 66 
43 40 30 70 60 55 60 
44 60 47 60 50 60 57 
45 69 40 69 58 65 61 
46 67 48 71 57 62 54 
47 60 44 79 65 60 55 
48 58 35 79 57 59 53 
49 50 49 78 62 65 57 






Jumlah Polong per Tanaman 
No. BU 1 BU 2 BU 3 BU 4 BU 5 BU 6 
51 50 30 75 52 72 48 
52 50 40 68 60 74 50 
53 72 48 65 60 70 57 
54 40 49 69 52 58 55 
55 60 47 69 57 72 62 
56 44 40 73 52 63 58 
57 50 36 75 54 60 50 
58 73 44 65 55 55 55 
59 70 42 75 50 72 55 
60 60 43 79 52 60 53 
61 50 35 65 50 63 54 
62 55 48 67 58 68 62 
63 52 45 65 55 50 63 
64 55 40 77 62 65 55 
65 58 32 77 53 58 57 
66 62 45 72 60 50 22 
67 78 42 73 58 72 62 
68 60 32 74 62 63 55 
69 44 34 76 48 60 63 
70 50 37 75 52 70 66 
71 55 46 69 63 55 50 
72 60 44 70 49 60 60 
73 70 37 72 57 72 60 
74 65 30 75 66 74 62 
75 45 43 70 60 62 63 
76 52 48 78 62 60 19 
77 73 45 75 64 55 60 
78 45 30 67 55 62 57 
79 60 42 70 60 73 65 
80 65 48 63 55 62 52 
81 54 49 64 50 60 63 
82 62 37 65 58 52 52 
83 60 48 76 62 60 55 
84 69 42 75 67 73 57 
85 70 35 74 60 62 53 
86 68 45 75 66 55 60 
87 73 48 79 64 54 55 
88 59 40 75 60 73 57 
89 70 42 70 59 74 66 
90 74 45 68 65 55 64 
91 72 43 72 50 60 48 
92 65 35 63 49 52 65 
93 72 45 77 58 58 57 
94 48 35 79 65 69 60 
95 40 48 62 52 75 55 
96 55 44 72 48 63 22 
97 72 47 79 56 62 54 
98 60 47 72 62 62 49 
99 73 40 64 55 58 52 







Table Data Panjang Polong 
Panjang Polong (cm) 
No. BU 1 BU 2 BU 3 BU 4 BU 5 BU 6 
1 33 34 32 30 41 38 
2 31 34 45 28 42 31 
3 25 39 40 29 48 32 
4 39 25 31 26 44 32 
5 31 37 35 28 31 34 
6 43 44 46 31 39 39 
7 34 29 47 31 47 45 
8 31 36 47 31 38 44 
9 28 35 36 35 45 46 
10 25 42 47 30 50 35 
11 42 34 44 34 28 39 
12 34 35 36 33 38 45 
13 31 30 40 34 34 34 
14 33 33 42 36 39 36 
15 35 38 42 31 40 32 
16 35 26 34 31 37 34 
17 29 36 34 32 34 40 
18 30 34 30 28 33 34 
19 38 39 39 30 33 36 
20 35 35 34 29 32 38 
21 33 31 33 42 23 35 
22 28 27 41 29 27 33 
23 34 33 34 31 33 38 
24 36 46 47 41 41 35 
25 30 49 38 32 31 35 
26 31 46 29 30 32 35 
27 29 36 38 27 36 33 
28 29 29 48 25 30 48 
29 29 36 50 25 26 34 
30 30 28 38 33 37 40 
31 31 32 39 33 33 29 
32 31 41 46 32 28 34 
33 29 40 29 33 34 33 
34 30 42 36 30 40 34 
35 37 32 41 43 31 34 
36 37 44 36 36 39 34 
37 33 36 46 47 38 50 
38 37 39 42 38 37 33 
39 36 60 37 37 36 30 
40 34 35 38 30 36 35 
41 43 42 30 33 32 30 
42 34 37 37 36 27 33 
43 44 37 35 34 40 39 
44 34 28 38 32 49 42 
45 34 34 31 28 39 35 
46 30 40 42 28 37 41 
47 32 32 42 34 33 33 
48 36 38 30 35 43 34 
49 34 31 29 34 36 34 






Panjang Polong (cm) 
No. BU 1 BU 2 BU 3 BU 4 BU 5 BU 6 
51 30 32 39 33 30 33 
52 44 34 31 29 34 31 
53 30 39 40 44 34 37 
54 38 45 42 30 33 35 
55 39 44 30 31 36 35 
56 30 46 26 31 38 31 
57 35 35 30 50 34 33 
58 29 39 28 28 39 31 
59 37 45 27 38 30 31 
60 33 34 42 34 33 42 
61 39 36 30 39 35 32 
62 36 32 28 40 34 40 
63 39 34 29 37 33 33 
64 31 40 28 34 29 36 
65 31 34 31 33 35 43 
66 36 36 35 33 32 30 
67 41 38 30 32 30 31 
68 33 35 34 23 26 34 
69 30 41 33 27 39 41 
70 38 33 34 33 36 36 
71 31 34 36 41 37 35 
72 31 34 31 31 25 38 
73 46 34 31 32 42 42 
74 35 33 32 36 34 39 
75 40 31 28 30 31 37 
76 31 37 30 26 33 39 
77 28 35 29 37 35 37 
78 33 31 29 33 35 30 
79 34 32 31 28 29 36 
80 41 40 41 34 30 37 
81 37 36 32 40 38 37 
82 35 43 30 31 35 35 
83 40 30 27 39 33 42 
84 34 31 25 38 28 43 
85 35 34 25 37 34 44 
86 44 41 33 36 36 33 
87 40 36 33 36 30 37 
88 42 35 32 33 31 32 
89 39 38 33 43 29 37 
90 34 42 43 36 29 41 
91 41 37 36 39 29 48 
92 34 35 47 30 30 41 
93 29 42 38 34 31 44 
94 48 43 30 34 31 41 
95 29 44 33 33 29 34 
96 31 33 36 36 30 36 
97 30 37 34 38 37 37 
98 39 32 32 34 31 39 
99 31 37 34 39 36 47 







Table Data Berat Polong Segar per Tanaman 
Berat Polong Total per Tanaman (ons) 
No. BU 1 BU 2 BU 3 BU 4 BU 5 BU 6 
1 6 3 2 3 3 4 
2 5 2.5 3 5 4 2 
3 3.9 2 2.5 2.5 2.5 3.5 
4 3 2 2 3.4 3.5 2.5 
5 4 3 3 3.2 4.5 4.5 
6 5 2 4 4 3.8 5 
7 5.9 2.5 4.5 2.5 5 3 
8 6.9 2 2.9 3 4.7 3.9 
9 8 3 3.5 5 3.5 2.7 
10 7 3.9 4 4 3 4.5 
11 6.9 4 5 3.9 4.5 4.8 
12 3.9 3 5.5 3 5 2.8 
13 4 3 3.5 2.7 2.5 3.5 
14 3.9 2.2 3.5 4.8 4.5 3.9 
15 5 3 4 3.5 4.8 2 
16 5.5 3 4.5 2 3 4 
17 4 2.5 4.5 5 2.5 2.5 
18 3 3 2.5 4.5 4.5 5 
19 2 2 3 3.8 3.8 5.5 
20 4 2 3.9 2.9 5 3.8 
21 4.5 2.5 4 2 4 2.5 
22 6 3 3.8 2 3.5 4 
23 4 4 4 2.5 3.8 2 
24 6 3.5 4.5 3.5 5 3 
25 7 2.9 5 3.9 3 2.7 
26 5.5 3 5 4.8 2.5 3.9 
27 4 2.5 4.5 5 5 5 
28 5 2 3.9 3 3.8 3.8 
29 6 3 3.5 4 4.8 2.5 
30 2.9 3 4.5 3.9 2 4 
31 3.2 2 5.5 0.8 3 5 
32 4.9 4 5 2.9 3.8 3 
33 5 3 4 3.5 2.5 2 
34 5.2 4 4.9 2.5 4.5 2 
35 7 3.5 5.2 3.5 3.9 4.5 
36 7.9 3 5.5 2 4.5 3 
37 8 3.5 3.5 4 5 2.7 
38 3 4 5 5 2 3.8 
39 3.5 3.9 2 3.8 3 4 
40 4 4 3 5 2.5 5 
41 4 3.5 3.5 3.4 2.5 4 
42 5 4.5 4 4 2 5 
43 4 4 5 5 3.8 3.5 
44 5 3.5 6 2 3 5.2 
45 6 4 3.5 3.5 4.3 2.9 
46 4 4 3.8 3 3.9 4.8 
47 5 4.5 4.5 4.8 5 2.5 
48 6.2 3.5 3.5 2.5 6 3.8 
49 4 3.9 3.8 3 2.5 3 






Berat Polong Total per Tanaman (ons) 
No. BU 1 BU 2 BU 3 BU 4 BU 5 BU 6 
51 7 3.5 2.5 2 4.5 4.7 
52 5 3 3.8 2.5 3.5 4 
53 5.9 2 3.5 4.2 6 3 
54 7 3.5 3 3 5 4.5 
55 4.8 4 3.2 3.5 4 3.8 
56 4 3 4 4 2 4.5 
57 5 4 5 2.5 3 2.5 
58 5.5 2 2.5 4 4.8 3.9 
59 3.9 3 3 3.5 2.7 2 
60 4 3.5 3.5 4.5 3 2.5 
61 2 3.5 3.8 5 4 2 
62 2.5 3 2 3.5 5 3 
63 3 4 3 4 4.5 5 
64 3.9 3.9 3 4 3.9 2.5 
65 4 4 4 5 2.5 3.9 
66 3.5 4.5 5 2.5 2 4 
67 2.5 4 3 3 3 2.5 
68 2 4.8 4 4 3.8 4.5 
69 2.9 5 6 4.5 2.5 2.5 
70 3 4.9 5 5 4 3 
71 3.5 5 4.8 4 2 5 
72 3 4.9 4 2.5 2.5 4 
73 3.5 2.9 4.8 3.5 3.5 3.5 
74 2 4.5 2 2 2.5 4.5 
75 3 3 3 4 4.2 3 
76 5 3 3.5 3.5 5 4 
77 2.5 2 4.5 4.5 3 2 
78 3 2.9 4.6 3 2.5 3.9 
79 4 2.8 3.5 3 4 2.5 
80 5 3 3.5 4 3.8 5 
81 4.9 4 5 3 3.5 3.8 
82 4 3.5 2.5 5 4 4 
83 3.9 4 3.5 2.5 2 3.9 
84 2.5 3.8 4 3.4 2.5 2.5 
85 3.5 2.5 5 5 4.5 4.5 
86 2 4 5 4.5 3.8 3.9 
87 3 3 3 2 3.5 3 
88 3.9 3.5 3 3 4 5 
89 2 3 4 3.5 2 2 
90 2.5 3.3 4.5 2.5 3.5 3.5 
91 3.2 3 3 4 2.5 4.5 
92 4 2 4 3.8 4.5 5 
93 3.2 2.5 5 2.7 2.5 3 
94 5 2 3.8 3 2.7 4 
95 2 2.5 4.5 2.5 5 2.5 
96 3 3.9 5 3 3 4.5 
97 2.5 4 4 4.5 3.8 3 
98 3 5 3 4 2.5 2.5 
99 3.5 3.5 5 3.5 3.5 2 







Tabel Data Bobot 1000 Biji 
Bobot 1000 biji (g) 
No. BU 1 BU 2 BU 3 BU 4 BU 5 BU 6 
1. 149.16 143.55 132.25 146.89 155.47 147.10 
2 143.75 129.04 129.58 143.05 136.68 140.71 







Lampiran 6. Perhitungan Pupuk 
1. Pupuk Kandang per Petak  = 
Luas Lahan
10.000
 x Dosis Rekomendasi 
 = 
20 m x 10 m
10.000
 x 10.000 kg/ha 
 = 200 kg 
2. Urea per Petak = 
Luas Lahan
10.000
 x Dosis Rekomendasi 
 = 
20 m x 10 m
10.000
 x 100 kg/ha 
 = 2 kg 
Urea per Tanaman = 







 = 0.02 kg/tanaman  
 = 20 gram/tanaman 
3. SP36 per Petak = 
Luas Lahan
10.000
 x Dosis Rekomendasi 
 = 
20 m x 10 m
10.000
 x 200 kg/ha 
 = 4 kg 
SP36 per Tanaman = 







 = 0.04 kg/tanaman  
 = 40 gram/tanaman 
4. SP36 per Petak = 
Luas Lahan
10.000
 x Dosis Rekomendasi 
 = 
20 m x 10 m
10.000
 x 100 kg/ha 
 = 2 kg 
SP36 per Tanaman = 







 = 0.02 kg/tanaman  







Lampiran 7. Skor Data Pengamatan Kualitatif dengan Kuantitatif 
Tabel Skor Warna Bunga dengan Jumlah Bunga per Tanaman, Jumlah Polong per 
Tanaman, Panjang Polong. 
Warna Bunga (Kode Pantone) (Skor) 
No. BU 1 BU 2 BU 3 BU 4 BU 5 BU 6 
1 13 9 15 6 10 11 
2 17 5 12 13 9 15 
3 16 12 17 10 9 11 
4 16 11 16 13 9 14 
5 17 14 4 13 15 5 
6 15 14 14 13 11 1 
7 11 11 11 6 14 15 
8 16 10 2 14 9 10 
9 16 10 17 2 9 13 
10 11 11 13 10 15 10 
11 8 5 15 11 15 4 
12 3 5 15 12 15 12 
13 1 4 3 4 9 7 
14 8 2 18 13 14 4 
15 12 2 18 19 15 12 
16 8 4 4 19 10 12 
17 6 10 8 10 4 12 
18 8 6 17 19 4 7 
19 3 5 4 1 9 6 
20 3 6 13 12 10 15 
21 3 10 14 9 12 11 
22 11 9 6 19 11 5 
23 6 9 5 13 14 10 
24 4 9 19 13 4 14 
25 16 15 7 13 11 3 
26 15 11 12 14 10 4 
27 6 14 19 13 10 11 
28 12 9 6 12 11 1 
29 6 9 18 18 3 8 
30 2 15 18 1 11 2 
31 4 15 18 18 9 3 
32 16 15 21 11 13 3 
33 11 9 3 7 9 1 
34 14 14 17 4 7 12 
35 16 15 20 6 1 4 
36 4 10 17 18 10 9 
37 8 4 6 14 11 12 
38 16 4 7 2 1 3 
39 15 9 19 19 1 11 
40 6 10 19 15 4 11 
41 15 4 22 15 3 7 
42 16 9 18 4 9 13 
43 16 10 6 14 10 4 
44 4 14 3 20 10 4 
45 10 1 5 19 14 10 
46 16 15 6 19 13 13 
47 1 2 3 14 10 5 
48 12 3 19 14 4 6 
49 15 6 12 3 6 4 






Warna Bunga (Kode Pantone) (Skor) 
No. BU 1 BU 2 BU 3 BU 4 BU 5 BU 6 
51 12 4 18 4 10 4 
52 1 1 22 2 5 11 
53 8 14 7 12 10 4 
54 9 9 19 18 5 4 
55 1 14 18 1 4 13 
56 4 4 8 2 4 7 
57 16 11 6 5 6 5 
58 14 14 6 3 4 8 
59 11 10 7 18 1 15 
60 5 9 18 1 11 4 
61 11 3 18 2 4 7 
62 8 1 21 4 2 6 
63 11 8 8 19 2 10 
64 11 4 3 4 4 8 
65 16 3 22 12 10 6 
66 16 9 17 19 6 15 
67 11 10 7 2 2 4 
68 11 11 19 14 2 3 
69 9 6 19 18 15 4 
70 7 11 19 11 18 5 
71 12 10 7 19 9 11 
72 12 5 7 6 10 14 
73 3 4 17 3 14 1 
74 1 3 8 14 1 10 
75 1 4 9 18 15 13 
76 5 4 7 16 4 10 
77 3 1 17 2 6 12 
78 11 11 10 15 3 4 
79 1 3 22 1 1 12 
80 12 3 7 13 1 12 
81 4 3 17 11 3 15 
82 12 9 21 2 1 11 
83 18 10 7 4 8 3 
84 16 10 18 19 4 1 
85 3 14 3 17 9 2 
86 4 13 3 13 10 3 
87 2 10 7 5 11 1 
88 12 4 7 19 6 12 
89 6 6 9 3 11 9 
90 3 9 22 4 15 3 
91 6 9 22 3 1 11 
92 4 13 1 8 14 7 
93 16 9 7 13 9 13 
94 3 7 6 2 14 10 
95 1 10 17 14 3 6 
96 11 10 9 1 4 10 
97 12 11 17 19 11 5 
98 11 1 8 14 14 5 
99 10 1 8 1 10 4 








Tabel Skor Warna Bunga dengan Jumlah Bunga per Tanaman, Jumlah Polong per 
Tanaman, Panjang Polong. 
Jumlah Bunga per Tanaman (Skor) 
No. BU 1 BU 2 BU 3 BU 4 BU 5 BU 6 
1 11 5 3 13 7 15 
2 10 12 16 15 6 13 
3 14 1 7 8 4 13 
4 13 14 14 10 7 11 
5 2 6 11 6 7 12 
6 16 9 13 14 1 16 
7 13 20 12 17 4 13 
8 14 3 7 14 11 11 
9 1 17 13 6 5 16 
10 9 9 3 10 6 15 
11 19 4 12 6 7 13 
12 8 2 5 7 13 13 
13 14 17 5 19 7 14 
14 16 18 11 14 8 17 
15 14 11 16 17 11 16 
16 15 19 15 6 14 15 
17 17 7 7 14 2 13 
18 12 13 10 9 9 15 
19 9 20 7 19 13 13 
20 5 11 13 16 13 13 
21 14 15 6 6 8 15 
22 14 10 7 9 3 12 
23 10 16 2 9 6 14 
24 13 13 17 19 13 11 
25 3 14 3 9 13 12 
26 7 8 14 8 5 13 
27 17 10 7 10 6 15 
28 13 16 15 17 6 16 
29 3 17 16 8 11 15 
30 12 20 17 17 2 15 
31 18 9 15 9 8 15 
32 11 9 16 16 9 13 
33 16 12 11 14 14 16 
34 10 11 17 6 7 11 
35 20 7 13 7 14 14 
36 14 15 11 10 8 14 
37 10 8 13 1 3 15 
38 16 15 17 16 7 18 
39 10 19 9 7 7 12 
40 12 12 2 14 7 13 
41 12 2 12 8 2 15 
42 4 14 15 4 6 17 
43 2 3 12 16 5 15 
44 11 19 1 14 7 14 
45 16 12 8 11 9 15 
46 15 19 12 10 8 13 
47 11 20 17 19 7 13 
48 10 9 17 11 7 12 
49 6 20 17 16 9 14 







Jumlah Bunga per Tanaman (Skor) 
No. BU 1 BU 2 BU 3 BU 4 BU 5 BU 6 
51 6 3 14 7 13 11 
52 6 12 7 15 14 12 
53 17 20 5 13 12 14 
54 1 20 11 6 6 13 
55 10 19 7 10 13 16 
56 3 11 13 6 9 14 
57 5 7 17 7 8 11 
58 17 17 6 10 5 13 
59 16 14 14 4 13 13 
60 11 14 17 6 7 12 
61 6 9 10 3 9 13 
62 8 20 5 11 11 15 
63 7 18 5 10 1 16 
64 8 12 15 15 9 14 
65 9 5 17 6 6 14 
66 12 16 16 14 2 2 
67 19 14 11 11 13 15 
68 10 4 12 16 8 13 
69 3 6 16 1 8 16 
70 6 9 14 6 12 17 
71 8 18 14 16 5 12 
72 11 16 8 1 7 13 
73 16 9 11 10 13 15 
74 13 3 14 19 14 15 
75 4 15 10 14 8 15 
76 7 20 17 15 7 1 
77 17 19 15 17 5 15 
78 3 3 5 7 8 14 
79 10 14 10 14 13 16 
80 13 20 2 7 7 12 
81 8 20 2 3 7 16 
82 12 9 4 10 3 12 
83 11 20 15 15 7 14 
84 15 14 15 19 13 14 
85 16 8 16 13 8 12 
86 15 19 13 19 5 15 
87 19 20 17 18 5 13 
88 10 11 14 14 13 14 
89 16 15 10 13 14 17 
90 18 18 7 17 5 16 
91 17 15 13 4 7 11 
92 14 9 3 1 3 17 
93 17 16 17 11 6 14 
94 5 7 17 17 11 15 
95 1 20 2 7 14 13 
96 9 16 12 1 9 2 
97 17 19 17 9 8 12 
98 11 19 11 15 8 11 
99 18 13 3 8 6 12 







Tabel Skor Warna Bunga dengan Jumlah Bunga per Tanaman, Jumlah Polong per 
Tanaman, Panjang Polong. 
Jumlah Polong per Tanaman (Skor) 
No. BU 1 BU 2 BU 3 BU 4 BU 5 BU 6 
1 10 5 5 13 7 14 
2 11 12 16 15 6 13 
3 11 1 10 8 4 13 
4 14 14 17 10 7 11 
5 1 6 13 5 6 12 
6 16 10 16 13 1 15 
7 13 21 15 17 2 13 
8 14 2 9 13 10 11 
9 1 17 16 5 4 15 
10 9 7 5 10 6 15 
11 19 2 13 3 6 13 
12 8 1 7 8 12 12 
13 14 18 6 15 5 14 
14 17 17 13 8 8 17 
15 15 11 18 18 11 16 
16 16 17 13 5 13 15 
17 18 8 10 12 1 13 
18 13 12 12 5 9 14 
19 10 21 9 13 12 13 
20 5 10 14 10 13 13 
21 14 16 6 5 8 15 
22 14 10 9 8 3 12 
23 11 17 3 5 5 13 
24 14 14 19 9 12 10 
25 3 13 4 8 12 11 
26 7 7 15 19 4 13 
27 18 11 9 5 5 14 
28 14 16 16 17 6 15 
29 3 17 17 8 11 15 
30 11 20 19 15 1 16 
31 18 7 13 8 8 14 
32 11 9 18 17 9 13 
33 16 12 11 11 14 15 
34 10 10 19 5 6 11 
35 21 7 16 7 13 13 
36 14 16 11 5 8 14 
37 10 7 13 1 3 14 
38 16 14 20 15 7 17 
39 11 19 10 5 6 12 
40 11 12 3 15 7 12 
41 12 2 11 8 1 15 
42 4 14 16 3 6 16 
43 1 2 11 13 4 14 
44 11 19 1 3 6 13 
45 16 12 10 11 9 15 
46 15 20 12 10 7 12 
47 11 16 20 18 6 13 
48 10 7 20 10 6 12 
49 6 21 19 15 9 13 







Jumlah Polong per Tanaman (Skor) 
No. BU 1 BU 2 BU 3 BU 4 BU 5 BU 6 
51 6 2 16 5 12 10 
52 6 12 9 13 13 11 
53 17 20 6 13 11 13 
54 1 21 10 5 5 13 
55 11 19 10 10 12 15 
56 3 12 14 5 8 14 
57 6 8 16 7 6 11 
58 18 16 6 8 4 13 
59 16 14 16 3 12 13 
60 11 15 20 5 6 12 
61 6 7 6 3 8 12 
62 9 20 8 11 10 15 
63 7 17 6 8 1 15 
64 9 12 18 15 9 13 
65 10 4 18 6 5 13 
66 12 17 13 13 1 2 
67 20 14 14 11 12 15 
68 11 4 15 15 8 13 
69 3 6 17 1 6 15 
70 6 9 16 5 11 16 
71 9 18 10 16 4 11 
72 11 16 11 2 6 14 
73 16 9 13 10 12 14 
74 14 2 16 19 13 15 
75 4 15 11 13 7 15 
76 7 20 19 15 6 1 
77 18 17 16 17 4 14 
78 4 2 8 8 7 13 
79 11 14 11 13 13 16 
80 14 20 4 8 7 12 
81 8 21 5 3 6 15 
82 12 9 6 11 2 12 
83 11 20 17 15 6 13 
84 16 14 16 20 13 13 
85 16 7 15 13 7 12 
86 15 17 16 19 4 14 
87 18 20 20 17 3 13 
88 11 12 16 13 13 13 
89 16 14 11 12 13 16 
90 18 17 9 18 4 16 
91 17 15 13 3 6 10 
92 14 7 4 2 2 16 
93 17 17 18 11 5 13 
94 5 7 20 18 11 14 
95 1 20 3 5 14 13 
96 9 16 13 1 8 2 
97 17 19 20 9 7 12 
98 11 19 13 15 7 11 
99 18 12 5 8 5 12 







Tabel Skor Warna Bunga dengan Jumlah Bunga per Tanaman, Jumlah Polong per 
Tanaman, Panjang Polong. 
Panjang Polong (Skor) 
No. BU 1 BU 2 BU 3 BU 4 BU 5 BU 6 
1 9 5 8 8 10 10 
2 7 5 21 6 10 3 
3 1 8 16 7 13 4 
4 15 1 7 4 11 4 
5 7 7 11 6 5 6 
6 19 10 22 9 9 11 
7 10 3 23 9 13 17 
8 7 6 23 9 8 16 
9 4 6 12 13 12 18 
10 1 9 23 8 14 7 
11 18 5 20 12 3 11 
12 10 6 12 11 8 17 
13 7 3 16 12 6 6 
14 9 5 18 14 9 8 
15 11 7 18 9 9 4 
16 11 1 10 9 8 6 
17 5 6 10 10 6 12 
18 6 5 6 6 6 6 
19 14 8 15 8 6 8 
20 11 6 10 7 5 10 
21 9 4 9 20 1 7 
22 4 2 17 7 3 5 
23 10 5 10 9 6 10 
24 12 11 23 19 10 7 
25 6 13 14 10 5 7 
26 7 11 5 8 5 7 
27 5 6 14 5 7 5 
28 5 3 24 3 4 20 
29 5 6 26 3 2 6 
30 6 2 14 11 8 12 
31 7 4 15 11 6 1 
32 7 9 22 10 3 6 
33 5 8 5 11 6 5 
34 6 9 12 8 9 6 
35 13 4 17 21 5 6 
36 13 10 12 14 9 6 
37 9 6 22 25 8 22 
38 13 8 18 16 8 5 
39 12 18 13 15 7 2 
40 10 6 14 8 7 7 
41 19 9 6 11 5 2 
42 10 7 13 14 3 5 
43 20 7 11 12 9 11 
44 10 2 14 10 14 14 
45 10 5 7 6 9 7 
46 6 8 18 6 8 13 
47 8 4 18 12 6 5 
48 12 7 6 13 11 6 
49 10 4 5 12 7 6 







Panjang Polong (Skor) 
No. BU 1 BU 2 BU 3 BU 4 BU 5 BU 6 
51 14 4 15 11 4 5 
52 20 5 7 7 6 3 
53 6 8 16 22 6 9 
54 14 11 18 8 6 7 
55 15 10 6 9 7 7 
56 6 11 2 9 8 3 
57 11 6 6 28 6 5 
58 5 8 4 6 9 3 
59 13 11 3 16 4 3 
60 9 5 18 12 6 14 
61 15 6 6 17 7 4 
62 12 4 4 18 6 12 
63 15 5 5 15 6 5 
64 7 8 4 12 4 8 
65 7 5 7 11 7 15 
66 12 6 11 11 5 2 
67 17 7 6 10 4 3 
68 9 6 10 1 2 6 
69 6 9 9 5 9 13 
70 14 5 10 11 7 8 
71 7 5 12 19 8 7 
72 7 5 7 9 2 10 
73 22 5 7 10 10 14 
74 11 5 8 14 6 11 
75 16 4 4 8 5 9 
76 7 7 6 4 6 11 
77 4 6 5 15 7 9 
78 9 4 5 11 7 2 
79 10 4 7 6 4 8 
80 17 8 17 12 4 9 
81 13 6 8 18 8 9 
82 11 10 6 9 7 7 
83 16 3 3 17 6 14 
84 10 4 1 16 3 15 
85 11 5 1 15 6 16 
86 20 9 9 14 7 5 
87 16 6 9 14 4 9 
88 18 6 8 11 5 4 
89 15 7 9 21 4 9 
90 10 9 19 14 4 13 
91 17 7 12 17 4 20 
92 10 6 23 8 4 13 
93 5 9 14 12 5 16 
94 24 10 6 12 5 13 
95 5 10 9 11 4 6 
96 7 5 12 14 4 8 
97 6 7 10 16 8 9 
98 15 4 8 12 5 11 
99 7 7 10 17 7 19 








Tabel Skor Warna Polong dengan Jumlah Bunga per Tanaman, Jumlah Polong per 
Tanaman, Panjang Polong. 
Warna Polong (Kode Pantone) (Skor) 
No. BU 1 BU 2 BU 3 BU 4 BU 5 BU 6 
1 16 18 7 3 5 6 
2 10 6 3 11 5 2 
3 9 16 3 4 4 11 
4 8 16 10 19 13 9 
5 16 16 10 1 5 2 
6 16 18 3 17 2 8 
7 16 18 11 11 1 6 
8 13 3 3 17 13 4 
9 13 18 11 15 5 3 
10 9 14 3 12 5 5 
11 8 18 3 15 14 3 
12 16 16 10 15 11 4 
13 10 13 4 12 3 9 
14 13 14 4 11 14 11 
15 8 14 12 15 14 10 
16 13 15 13 4 14 11 
17 8 10 13 12 4 9 
18 16 8 13 15 5 9 
19 10 13 13 11 6 6 
20 9 13 11 12 13 5 
21 9 5 3 19 6 5 
22 13 3 13 11 14 7 
23 8 18 10 15 10 5 
24 9 1 13 10 10 9 
25 16 3 10 8 5 9 
26 8 7 10 8 8 2 
27 9 18 14 9 7 11 
28 8 6 4 10 8 8 
29 9 7 5 12 7 4 
30 9 3 12 8 9 11 
31 13 13 5 10 15 9 
32 9 3 5 10 12 1 
33 5 6 12 1 9 2 
34 9 13 6 17 9 7 
35 18 18 6 1 8 15 
36 4 14 4 7 9 4 
37 10 9 4 5 9 5 
38 7 9 6 3 8 11 
39 5 7 6 18 7 4 
40 6 7 6 5 9 10 
41 6 6 12 1 4 10 
42 5 2 6 1 3 8 
43 4 7 1 14 4 7 
44 11 11 12 15 5 8 
45 4 13 6 17 4 11 
46 4 4 4 17 6 3 
47 5 14 12 11 1 11 
48 3 6 13 3 4 10 
49 7 2 13 3 5 8 







Warna Polong (Kode Pantone) (Skor) 
No. BU 1 BU 2 BU 3 BU 4 BU 5 BU 6 
51 1 12 3 2 7 11 
52 1 2 9 5 5 8 
53 2 11 3 1 7 10 
54 3 6 3 3 15 5 
55 1 4 3 7 9 15 
56 3 3 13 2 7 11 
57 5 5 10 13 8 4 
58 5 3 3 15 7 11 
59 14 4 11 12 16 9 
60 11 12 3 4 16 7 
61 10 14 2 15 15 7 
62 15 13 10 15 8 10 
63 11 14 3 15 7 15 
64 4 12 1 5 9 6 
65 11 12 10 6 7 4 
66 4 6 13 7 15 11 
67 11 5 11 14 15 4 
68 17 14 13 7 7 9 
69 4 3 13 5 7 11 
70 11 14 11 11 8 11 
71 11 13 10 11 3 11 
72 4 11 13 6 8 6 
73 15 14 3 9 7 8 
74 12 14 11 8 15 2 
75 4 11 13 9 9 5 
76 11 13 10 8 12 6 
77 4 5 11 10 7 11 
78 11 14 10 16 12 4 
79 12 7 14 13 7 9 
80 13 13 9 10 15 4 
81 20 6 7 10 9 9 
82 7 4 7 9 8 12 
83 5 14 8 10 8 14 
84 7 4 9 10 12 3 
85 11 12 11 9 7 8 
86 4 14 7 8 8 15 
87 5 14 9 10 15 3 
88 14 14 9 1 7 7 
89 15 6 1 5 8 3 
90 12 11 1 6 7 11 
91 15 12 6 7 8 12 
92 11 15 4 8 8 14 
93 11 17 2 16 12 9 
94 5 3 4 8 8 7 
95 14 11 1 16 4 6 
96 7 18 1 10 8 14 
97 15 3 12 8 6 7 
98 4 7 13 9 10 7 
99 12 3 10 8 3 13 








Tabel Skor Warna Polong dengan Jumlah Bunga per Tanaman, Jumlah Polong per 
Tanaman, Panjang Polong. 
Jumlah Bunga per Tanaman (Skor) 
No. BU 1 BU 2 BU 3 BU 4 BU 5 BU 6 
1 11 5 3 13 7 15 
2 11 12 16 15 6 13 
3 14 1 7 8 4 13 
4 13 14 14 10 7 11 
5 2 6 14 6 7 12 
6 16 9 13 14 1 16 
7 13 20 12 17 4 13 
8 14 3 7 14 11 11 
9 1 17 13 6 5 16 
10 9 9 3 10 6 15 
11 19 4 12 6 7 13 
12 8 2 5 7 13 13 
13 14 17 5 19 7 14 
14 16 18 11 14 8 17 
15 14 11 16 17 11 16 
16 15 19 15 6 14 15 
17 17 7 7 14 2 13 
18 12 13 10 9 9 15 
19 9 20 7 19 13 13 
20 5 11 13 16 13 13 
21 14 15 6 6 8 15 
22 14 10 7 9 3 12 
23 10 16 2 9 6 14 
24 13 13 17 19 13 11 
25 3 14 3 9 13 12 
26 7 8 14 8 5 13 
27 17 10 7 10 6 15 
28 13 16 15 17 6 16 
29 3 17 16 8 11 15 
30 12 20 17 17 2 16 
31 18 9 15 9 8 15 
32 11 9 16 16 9 13 
33 16 12 11 14 14 16 
34 10 11 17 6 7 12 
35 20 7 13 7 14 14 
36 14 15 11 10 8 14 
37 10 8 13 1 3 15 
38 16 15 17 16 7 18 
39 10 19 9 7 7 12 
40 12 12 2 14 7 13 
41 12 2 12 8 2 15 
42 4 14 15 4 6 17 
43 2 3 12 16 5 15 
44 11 19 1 14 7 14 
45 16 12 8 11 9 15 
46 15 19 12 10 8 13 
47 11 20 17 19 7 13 
48 10 9 17 11 7 13 
49 6 20 17 16 9 14 







Jumlah Bunga per Tanaman (Skor) 
No. BU 1 BU 2 BU 3 BU 4 BU 5 BU 6 
51 6 3 14 7 13 11 
52 6 12 7 15 14 12 
53 17 20 5 13 12 14 
54 1 20 11 6 6 13 
55 10 19 7 10 13 16 
56 3 11 13 6 9 14 
57 5 7 17 7 8 11 
58 17 17 6 10 5 13 
59 16 14 14 4 13 13 
60 11 14 17 6 7 12 
61 6 9 10 3 9 13 
62 8 20 5 11 11 15 
63 7 18 5 10 1 16 
64 8 12 15 15 9 14 
65 9 5 17 6 6 14 
66 12 16 16 14 2 2 
67 19 14 11 11 13 15 
68 10 4 12 16 8 13 
69 3 6 16 1 8 16 
70 6 9 14 6 12 17 
71 8 18 14 16 5 12 
72 11 16 8 1 7 15 
73 16 9 11 10 13 15 
74 13 3 14 19 14 15 
75 4 15 10 14 8 15 
76 7 20 17 15 7 1 
77 17 19 15 17 5 15 
78 3 3 5 7 8 14 
79 10 14 10 14 13 16 
80 13 20 2 7 7 12 
81 8 20 2 3 7 16 
82 12 9 4 10 3 12 
83 11 20 15 15 7 14 
84 15 14 15 19 13 14 
85 16 8 16 13 8 12 
86 15 19 13 19 5 15 
87 19 20 17 18 5 13 
88 10 11 14 14 13 14 
89 16 15 10 13 14 17 
90 18 18 7 17 5 16 
91 17 15 13 4 8 11 
92 14 9 3 1 3 17 
93 17 16 17 11 6 14 
94 5 7 17 17 11 15 
95 1 20 2 7 14 13 
96 9 16 12 1 9 2 
97 17 19 17 9 8 12 
98 11 19 11 15 8 11 
99 18 13 3 8 6 12 







Tabel Skor Warna Polong dengan Jumlah Bunga per Tanaman, Jumlah Polong per 
Tanaman, Panjang Polong. 
Jumlah Polong per Tanaman (Skor) 
No. BU 1 BU 2 BU 3 BU 4 BU 5 BU 6 
1 10 5 5 13 7 14 
2 11 12 16 15 6 13 
3 11 1 10 8 4 13 
4 14 14 17 10 7 11 
5 1 6 13 5 6 12 
6 16 10 16 13 1 15 
7 13 21 15 17 2 13 
8 14 2 9 13 10 11 
9 1 17 16 5 4 15 
10 9 7 5 10 6 15 
11 19 2 13 3 6 13 
12 8 1 7 8 12 12 
13 14 18 6 15 5 14 
14 17 17 13 8 8 13 
15 15 11 18 18 11 16 
16 16 17 13 5 13 15 
17 18 8 10 12 1 13 
18 13 12 12 5 9 14 
19 10 21 9 13 12 13 
20 5 10 14 10 13 13 
21 14 16 6 5 8 15 
22 14 10 9 8 3 12 
23 11 17 3 5 5 13 
24 14 14 19 9 12 10 
25 3 13 4 8 12 11 
26 7 7 15 19 4 13 
27 18 11 9 5 5 14 
28 14 16 16 17 6 15 
29 3 17 17 8 11 15 
30 11 20 19 15 1 16 
31 18 7 13 8 8 14 
32 11 9 18 17 9 13 
33 16 12 11 11 14 15 
34 10 10 19 5 6 11 
35 21 7 16 7 13 13 
36 14 16 11 5 8 14 
37 10 7 13 1 3 14 
38 16 14 20 15 7 17 
39 11 19 10 5 6 12 
40 11 12 3 15 7 12 
41 12 2 11 8 1 15 
42 4 14 16 3 6 16 
43 1 2 11 13 4 14 
44 11 19 1 3 6 13 
45 16 12 10 11 9 15 
46 15 20 12 12 7 12 
47 11 16 20 18 6 13 
48 10 7 20 10 6 12 
49 6 21 19 15 9 13 







Jumlah Polong per Tanaman (Skor) 
No. BU 1 BU 2 BU 3 BU 4 BU 5 BU 6 
51 6 2 16 5 12 10 
52 6 12 9 13 13 11 
53 17 20 6 13 11 13 
54 1 21 10 5 5 13 
55 11 19 10 10 12 15 
56 3 12 14 5 8 14 
57 6 8 16 7 6 11 
58 18 16 6 8 4 13 
59 16 14 16 3 12 13 
60 11 13 20 5 6 12 
61 6 7 6 3 8 12 
62 9 20 8 11 10 15 
63 7 17 6 8 1 15 
64 9 12 18 15 4 13 
65 10 4 18 6 5 13 
66 12 17 13 13 1 2 
67 20 14 14 11 12 15 
68 11 4 15 15 8 13 
69 3 6 17 1 6 15 
70 6 9 16 5 11 16 
71 9 18 10 16 4 11 
72 11 16 11 2 6 14 
73 16 9 13 10 12 14 
74 14 2 16 19 13 15 
75 4 15 11 13 7 15 
76 7 20 19 15 6 1 
77 18 17 16 17 4 14 
78 4 2 8 8 7 13 
79 11 14 11 13 13 16 
80 14 20 4 8 7 12 
81 8 21 5 3 6 15 
82 12 9 6 11 2 12 
83 11 20 17 15 6 13 
84 16 14 16 20 13 13 
85 16 7 15 13 7 12 
86 15 17 16 19 4 14 
87 18 20 20 17 3 13 
88 11 12 16 13 13 13 
89 16 14 11 12 13 16 
90 18 17 9 18 4 16 
91 17 15 13 3 6 10 
92 14 7 4 2 2 15 
93 17 17 18 11 5 13 
94 5 7 20 18 11 14 
95 1 20 3 5 14 13 
96 9 16 13 1 8 2 
97 17 19 20 9 7 12 
98 11 19 13 15 7 11 
99 18 12 5 8 5 12 







Tabel Skor Warna Polong dengan Jumlah Bunga per Tanaman, Jumlah Polong per 
Tanaman, Panjang Polong. 
Panjang Polong (Skor) 
No. BU 1 BU 2 BU 3 BU 4 BU 5 BU 6 
1 9 5 4 8 10 10 
2 7 5 11 6 10 3 
3 1 8 8 7 13 4 
4 15 1 4 4 11 4 
5 7 7 6 6 5 6 
6 19 10 11 9 9 11 
7 10 3 12 9 13 17 
8 7 6 12 9 8 16 
9 4 6 6 13 12 18 
10 1 9 12 8 14 7 
11 18 5 10 12 3 11 
12 10 6 6 11 8 17 
13 7 3 8 12 6 6 
14 9 5 9 14 9 8 
15 11 7 9 9 9 4 
16 11 1 5 9 8 6 
17 5 6 5 10 6 12 
18 6 5 3 6 6 6 
19 14 8 8 8 6 8 
20 11 6 5 7 5 10 
21 9 4 5 20 1 7 
22 4 2 9 7 3 5 
23 10 5 5 9 6 10 
24 12 11 12 19 10 7 
25 6 13 7 10 5 7 
26 7 11 3 8 5 7 
27 5 6 7 5 7 5 
28 5 3 12 3 4 20 
29 5 6 13 3 2 6 
30 6 2 7 11 8 12 
31 7 4 8 11 6 1 
32 7 9 11 10 3 6 
33 5 8 3 11 6 5 
34 6 9 6 8 9 6 
35 13 4 9 21 5 6 
36 13 10 6 14 9 6 
37 9 6 11 25 8 22 
38 13 8 9 16 8 5 
39 12 18 7 15 7 2 
40 10 6 7 8 7 7 
41 19 9 3 11 5 2 
42 10 7 7 14 3 5 
43 20 7 6 12 9 11 
44 10 2 7 10 14 14 
45 10 5 4 6 9 7 
46 6 8 9 6 8 13 
47 8 4 9 12 6 5 
48 12 7 3 13 11 6 
49 10 4 3 12 7 6 







Panjang Polong (Skor) 
No. BU 1 BU 2 BU 3 BU 4 BU 5 BU 6 
51 6 4 8 11 4 5 
52 10 5 4 7 6 3 
53 6 8 8 22 6 9 
54 14 11 9 8 6 7 
55 15 10 3 9 7 7 
56 6 11 1 9 8 3 
57 11 6 3 28 6 5 
58 5 8 2 6 9 3 
59 13 11 2 16 4 3 
60 9 5 9 12 6 14 
61 15 6 3 17 7 4 
62 12 4 2 18 6 12 
63 15 5 3 15 6 5 
64 7 8 2 12 4 8 
65 7 5 4 11 7 15 
66 12 6 6 11 5 2 
67 17 7 3 10 4 3 
68 9 6 5 1 2 6 
69 6 9 5 5 9 13 
70 14 5 5 11 7 8 
71 7 5 6 19 8 7 
72 7 5 4 9 2 10 
73 22 5 4 10 10 14 
74 11 5 4 14 6 11 
75 16 4 2 8 5 9 
76 7 7 3 4 6 11 
77 4 6 3 15 7 9 
78 9 4 3 11 7 2 
79 10 4 4 6 4 8 
80 17 8 9 12 4 9 
81 13 6 4 18 8 9 
82 11 10 3 9 7 7 
83 16 3 2 17 6 14 
84 10 4 1 16 3 15 
85 11 5 1 15 6 16 
86 20 9 5 14 7 5 
87 16 6 5 14 4 9 
88 18 6 4 11 5 4 
89 15 7 5 21 4 9 
90 10 9 10 14 4 13 
91 17 7 6 17 4 20 
92 10 6 12 8 4 13 
93 5 9 7 12 5 16 
94 24 10 3 12 5 13 
95 5 10 5 11 4 6 
96 7 5 6 14 4 8 
97 6 7 5 16 8 9 
98 15 4 4 12 5 11 
99 7 7 5 17 7 19 








Tabel Skor Warna Batang dengan Jumlah Bunga per Tanaman, Jumlah Polong per 
Tanaman, Panjang Polong. 
Warna Batang (Kode Pantone) (Skor) 
No. BU 1 BU 2 BU 3 BU 4 BU 5 BU 6 
1 8 7 10 4 3 5 
2 4 13 10 1 3 6 
3 4 7 4 3 3 7 
4 7 13 4 4 3 10 
5 8 7 5 3 3 10 
6 7 8 3 2 5 5 
7 9 8 10 4 9 5 
8 7 8 8 4 10 6 
9 3 9 4 4 4 7 
10 3 9 4 1 9 10 
11 3 9 12 6 5 6 
12 10 8 5 3 9 7 
13 10 13 2 3 6 5 
14 3 6 2 4 9 10 
15 4 6 10 3 9 5 
16 7 8 5 6 6 10 
17 9 8 5 2 9 5 
18 9 8 10 6 9 10 
19 3 7 4 7 6 7 
20 3 9 10 7 5 7 
21 9 8 11 6 9 7 
22 3 13 10 5 6 7 
23 6 8 4 1 7 10 
24 10 7 11 4 9 5 
25 10 7 7 4 5 5 
26 3 8 10 2 6 9 
27 9 13 10 3 10 6 
28 9 9 3 3 6 5 
29 4 8 5 4 9 6 
30 10 9 10 6 6 5 
31 9 8 3 3 10 10 
32 3 8 4 3 9 5 
33 3 8 5 6 5 5 
34 10 8 4 1 10 5 
35 10 8 4 2 6 9 
36 10 2 4 2 9 9 
37 3 8 5 2 6 5 
38 10 1 3 2 9 6 
39 10 3 3 6 6 10 
40 9 10 2 4 10 10 
41 9 2 10 2 9 9 
42 10 2 5 4 9 7 
43 10 12 3 6 9 9 
44 9 5 2 3 7 9 
45 10 4 5 2 9 9 
46 9 4 1 2 9 6 
47 3 5 5 3 10 9 
48 3 8 5 6 10 5 
49 10 13 10 3 9 6 







Warna Batang (Kode Pantone) (Skor) 
No. BU 1 BU 2 BU 3 BU 4 BU 5 BU 6 
51 10 12 4 2 5 5 
52 9 7 4 6 9 9 
53 10 13 6 2 9 7 
54 3 13 12 3 10 9 
55 9 7 12 7 9 5 
56 9 11 6 7 10 9 
57 3 13 7 3 10 9 
58 10 7 12 3 10 7 
59 10 8 10 4 9 5 
60 4 8 5 7 10 7 
61 10 7 3 4 9 10 
62 9 9 4 6 5 5 
63 4 13 8 2 5 5 
64 9 7 4 2 5 5 
65 10 7 4 6 6 10 
66 5 8 4 4 7 5 
67 4 9 11 7 6 8 
68 5 7 5 3 6 8 
69 10 8 11 2 5 2 
70 9 9 11 3 6 7 
71 4 14 11 3 6 3 
72 4 7 7 6 9 3 
73 10 14 7 3 9 4 
74 11 9 8 3 6 1 
75 10 9 6 2 5 4 
76 3 7 7 6 5 8 
77 2 13 7 7 5 9 
78 3 8 11 2 10 10 
79 1 7 12 6 6 8 
80 5 7 6 7 8 8 
81 4 14 11 2 5 2 
82 4 7 7 6 10 4 
83 4 7 11 7 9 2 
84 3 13 11 7 10 3 
85 3 8 11 3 10 4 
86 3 14 12 6 5 3 
87 5 13 12 7 9 3 
88 4 9 11 6 10 8 
89 4 13 12 5 9 1 
90 3 13 12 6 10 2 
91 9 7 12 2 9 10 
92 5 8 6 7 6 7 
93 3 7 12 2 9 5 
94 4 13 11 3 10 6 
95 9 7 12 3 6 5 
96 3 13 12 2 10 7 
97 10 7 11 3 6 7 
98 3 7 12 6 10 8 
99 10 7 7 3 2 2 








Tabel Skor Warna Batang dengan Jumlah Bunga per Tanaman, Jumlah Polong per 
Tanaman, Panjang Polong. 
Jumlah Bunga per Tanaman (Skor) 
No. BU 1 BU 2 BU 3 BU 4 BU 5 BU 6 
1 6 5 3 5 5 9 
2 6 12 16 5 4 8 
3 7 1 7 3 3 8 
4 7 14 14 4 5 7 
5 1 6 11 2 5 8 
6 8 9 13 5 1 10 
7 7 20 12 6 3 8 
8 7 3 70 5 8 7 
9 1 17 13 2 3 9 
10 5 9 3 4 4 9 
11 10 4 12 2 5 8 
12 4 2 5 3 9 8 
13 7 17 5 7 5 9 
14 8 18 11 5 6 10 
15 7 11 16 6 8 10 
16 8 19 15 2 9 9 
17 9 7 7 5 2 8 
18 6 13 10 3 6 9 
19 5 20 7 7 9 8 
20 3 11 13 6 9 8 
21 7 15 6 2 6 9 
22 7 10 7 3 2 8 
23 5 16 2 3 4 8 
24 7 13 17 7 9 7 
25 2 14 3 3 9 7 
26 4 8 14 3 3 8 
27 9 10 7 4 4 9 
28 7 16 15 6 4 10 
29 2 17 16 3 8 9 
30 6 20 17 6 1 10 
31 9 9 15 3 6 9 
32 6 9 16 6 6 8 
33 8 12 11 5 9 10 
34 5 11 17 2 5 7 
35 10 7 13 3 9 8 
36 7 15 11 4 6 9 
37 5 8 13 1 2 9 
38 8 15 17 6 5 11 
39 5 19 9 3 5 8 
40 6 12 2 5 5 8 
41 6 2 12 3 2 9 
42 2 14 15 2 4 10 
43 1 3 12 6 3 9 
44 6 19 1 5 5 8 
45 8 12 8 4 6 9 
46 8 19 12 4 5 8 
47 6 20 17 7 5 8 
48 5 9 17 4 5 8 
49 3 20 17 6 6 8 







Jumlah Bunga per Tanaman (Skor) 
No. BU 1 BU 2 BU 3 BU 4 BU 5 BU 6 
51 3 3 14 3 9 7 
52 3 12 7 5 10 7 
53 9 20 5 5 8 8 
54 1 20 11 2 4 8 
55 5 19 7 4 9 10 
56 2 11 13 2 6 9 
57 3 7 17 3 5 7 
58 9 17 6 4 3 8 
59 8 14 14 2 9 8 
60 6 14 17 2 5 8 
61 3 9 10 1 6 8 
62 4 20 5 4 7 9 
63 4 18 5 4 1 10 
64 4 12 15 5 6 8 
65 5 5 17 2 4 8 
66 6 16 16 5 1 1 
67 10 14 11 6 9 9 
68 5 4 12 4 6 8 
69 2 6 16 1 5 10 
70 3 9 14 2 8 10 
71 4 18 14 6 3 7 
72 6 16 8 1 5 9 
73 8 9 11 4 9 9 
74 7 3 14 7 10 9 
75 2 15 10 5 5 9 
76 4 20 17 5 5 1 
77 9 19 15 6 3 9 
78 2 3 5 3 5 8 
79 5 14 10 5 9 10 
80 7 20 2 3 5 8 
81 4 20 2 1 5 10 
82 6 9 4 4 2 8 
83 6 20 15 5 5 8 
84 8 14 15 7 9 8 
85 8 8 16 5 6 8 
86 8 19 13 7 3 9 
87 10 20 17 6 3 8 
88 5 11 14 5 9 8 
89 8 15 10 5 9 10 
90 9 18 7 6 3 10 
91 9 15 13 2 5 7 
92 7 9 3 1 2 10 
93 9 16 17 4 4 8 
94 3 7 17 6 7 9 
95 1 20 2 3 9 8 
96 5 16 12 1 6 1 
97 9 19 17 3 6 8 
98 6 19 11 5 5 7 
99 9 13 3 3 4 8 







Tabel Skor Warna Batang dengan Jumlah Bunga per Tanaman, Jumlah Polong per 
Tanaman, Panjang Polong. 
Jumlah Polong per Tanaman (Skor) 
No. BU 1 BU 2 BU 3 BU 4 BU 5 BU 6 
1 5 5 3 5 5 9 
2 6 12 8 5 4 8 
3 6 1 5 3 3 8 
4 7 14 9 4 5 7 
5 1 6 7 2 4 7 
6 8 10 8 5 1 9 
7 7 21 8 6 2 8 
8 7 2 5 5 7 7 
9 1 17 8 2 3 9 
10 5 7 3 4 4 9 
11 10 2 7 1 4 8 
12 4 1 4 3 8 8 
13 7 18 3 5 4 9 
14 9 17 7 3 6 10 
15 8 11 9 6 7 10 
16 8 17 7 2 9 9 
17 9 8 5 4 1 8 
18 7 12 6 2 6 9 
19 5 21 5 5 8 8 
20 3 10 7 4 9 8 
21 7 16 3 2 6 9 
22 7 10 5 3 2 7 
23 6 17 2 3 4 8 
24 7 14 10 3 8 6 
25 2 13 2 3 8 7 
26 4 7 8 7 3 8 
27 9 11 5 2 4 9 
28 7 16 8 6 4 9 
29 2 17 9 3 8 9 
30 6 20 10 5 1 10 
31 9 7 7 3 5 9 
32 6 9 9 6 6 8 
33 8 12 6 4 9 9 
34 5 10 10 2 4 7 
35 11 7 8 3 9 8 
36 7 16 6 2 5 9 
37 5 7 7 1 2 9 
38 8 14 10 5 5 11 
39 6 19 5 2 4 7 
40 6 12 2 5 5 8 
41 6 2 6 3 1 9 
42 2 14 8 1 4 10 
43 1 2 6 5 3 9 
44 6 19 1 1 4 8 
45 8 12 5 4 6 9 
46 8 20 6 4 5 8 
47 6 16 10 6 4 8 
48 5 7 10 4 4 7 
49 3 21 10 5 6 8 







Jumlah Polong per Tanaman (Skor) 
No. BU 1 BU 2 BU 3 BU 4 BU 5 BU 6 
51 3 2 8 2 8 6 
52 3 12 5 5 9 7 
53 9 20 3 5 8 8 
54 1 21 5 2 4 8 
55 6 19 5 4 8 9 
56 2 12 7 2 5 8 
57 3 8 8 3 4 7 
58 9 16 3 3 3 8 
59 8 14 8 1 8 8 
60 6 15 10 2 4 7 
61 3 7 3 1 5 8 
62 5 20 4 4 7 9 
63 4 17 3 3 1 9 
64 5 12 9 5 6 8 
65 5 4 9 2 4 8 
66 6 17 7 5 1 1 
67 10 14 7 4 8 9 
68 6 4 8 5 5 8 
69 2 6 9 1 4 9 
70 3 9 8 2 8 10 
71 5 18 5 6 3 7 
72 6 16 6 1 4 9 
73 8 9 7 4 8 9 
74 7 2 8 7 9 9 
75 2 15 6 5 5 9 
76 4 20 10 5 4 1 
77 9 17 8 6 3 9 
78 2 2 4 3 5 8 
79 6 14 6 5 9 10 
80 7 20 2 3 5 7 
81 4 21 3 1 4 9 
82 6 9 3 4 2 7 
83 6 20 9 5 4 8 
84 8 14 8 7 9 8 
85 8 7 8 5 5 7 
86 8 17 8 7 3 9 
87 9 20 10 6 2 8 
88 6 12 8 5 9 8 
89 8 14 6 4 9 10 
90 9 17 5 6 3 10 
91 9 15 7 1 4 6 
92 7 7 2 1 2 10 
93 9 17 9 4 4 8 
94 3 7 10 6 7 9 
95 1 20 2 2 9 8 
96 5 16 7 1 5 1 
97 9 19 10 3 5 8 
98 6 19 7 5 5 7 
99 9 12 3 3 4 7 







Tabel Skor Warna Batang dengan Jumlah Bunga per Tanaman, Jumlah Polong per 
Tanaman, Panjang Polong. 
Panjang Polong (Skor) 
No. BU 1 BU 2 BU 3 BU 4 BU 5 BU 6 
1 5 4 4 2 7 5 
2 4 4 11 2 7 2 
3 1 5 8 2 9 2 
4 8 1 4 1 8 2 
5 4 5 6 2 3 3 
6 10 7 11 3 6 6 
7 5 2 12 3 9 9 
8 4 4 12 3 6 8 
9 2 4 6 4 8 9 
10 1 6 12 2 10 4 
11 9 4 10 3 2 6 
12 5 4 6 3 6 9 
13 4 2 8 3 4 3 
14 5 3 9 4 6 4 
15 6 5 9 3 6 2 
16 6 1 5 3 5 3 
17 3 4 5 3 4 6 
18 3 4 3 2 4 3 
19 7 5 8 2 4 4 
20 6 4 5 2 4 5 
21 5 3 5 5 1 4 
22 2 1 9 2 2 3 
23 5 3 5 3 4 5 
24 6 8 12 5 7 4 
25 3 9 7 3 3 4 
26 4 8 3 2 4 4 
27 3 4 7 2 5 3 
28 3 2 12 1 3 10 
29 3 4 13 1 2 3 
30 3 2 7 3 5 6 
31 4 3 8 3 4 1 
32 4 6 11 3 2 3 
33 3 6 3 3 4 3 
34 3 7 6 2 6 3 
35 7 3 9 6 3 3 
36 7 7 6 4 6 3 
37 5 4 11 7 6 11 
38 7 5 9 4 5 3 
39 6 12 7 4 5 1 
40 5 4 7 2 5 4 
41 10 6 3 3 4 1 
42 5 5 7 4 2 3 
43 10 5 6 3 6 6 
44 5 2 7 3 9 7 
45 5 4 4 2 6 4 
46 3 6 9 2 5 7 
47 4 3 9 3 4 3 
48 6 5 3 4 7 3 
49 5 3 3 3 5 3 







Panjang Polong (Skor) 
No. BU 1 BU 2 BU 3 BU 4 BU 5 BU 6 
51 3 3 8 3 3 3 
52 10 4 4 2 4 2 
53 3 5 8 6 4 5 
54 7 7 9 2 4 4 
55 8 7 3 3 5 4 
56 3 8 1 3 6 2 
57 6 4 3 7 4 3 
58 3 5 2 2 6 2 
59 7 7 2 4 3 2 
60 5 4 9 3 4 7 
61 8 4 3 5 5 2 
62 6 3 2 5 4 6 
63 8 4 3 4 4 3 
64 4 6 2 3 3 4 
65 4 4 4 3 5 8 
66 6 4 6 3 4 1 
67 9 5 3 3 3 2 
68 5 4 5 1 2 3 
69 3 6 5 2 6 7 
70 7 3 5 3 5 4 
71 4 4 6 5 5 4 
72 4 4 4 3 1 5 
73 11 4 4 3 7 7 
74 6 3 4 4 4 6 
75 8 3 2 2 3 5 
76 4 5 3 1 4 6 
77 2 4 3 4 5 5 
78 5 3 3 3 5 1 
79 5 3 4 2 3 4 
80 9 6 9 3 3 5 
81 7 4 4 5 6 5 
82 6 7 3 3 5 4 
83 8 2 2 5 4 7 
84 5 3 1 4 2 8 
85 6 4 1 4 4 8 
86 10 6 5 4 5 3 
87 8 4 5 4 3 5 
88 9 4 4 3 3 2 
89 8 5 5 6 3 5 
90 5 6 10 4 3 7 
91 9 5 6 5 3 10 
92 5 4 12 2 3 7 
93 3 6 7 3 3 8 
94 12 7 3 3 3 7 
95 3 7 5 3 3 3 
96 4 3 6 4 3 4 
97 3 5 5 4 5 5 
98 8 3 4 3 3 6 
99 4 5 5 5 5 10 
100 2 6 6 4 7 6 
 
 
